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Abstrak

Nurjanah, Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadfp Kinerja
Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) di Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FEB UNP Kediri, 2022.

[101)
Kata kunci: inklusi keuangan, literasi keuangan, kinerja UMKM, pelaku UMKM.

Penelitia@)ini dilatarbelakangi karena kurangnya pemahaman pelaku
UMKM terhadap Inklusi keuan@h (X1) dan literasi keuangan (X2) dalam modal
dasar merintis perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di desa
Bangoan Kabupaten Tulung@Ehg. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di
lapangan bahwa banyak dari pelaku UMKM yang berada di desa Bangoan kurang
mengembangkan usahanya karena §@lak memahami manfaat layanan keuangan.
Adapun tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh inklusi kenangan
(X1) terhadap kinerja UMKM (Y) di Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung,Untuk mengetahui pengaruh literasi kenangan (X2) terhadap kinerja
(BMKM (Y) di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung,Untuk mengetahui
pengaruh inklusi keuangan (X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap kinerja
UMKM (Y) di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung.

Sampel dalam pefflitian ini adalah pelaku UMKM di desa Bangoan
Kabupaten Tulungagung. Metode yang dipakai untuk mengambil sampel yaitu
memakai metode kausal serta penetapan banyaknya sampel yang akan
dipakai/digunakan dengan hitungan rumus slovin sehingga mendapatkan jumlah
sampel sebanyak empat puluh sembilan  responden. Penggunaan metode
kuantitatif merupakan metode yang dipakai pada penelitian ini, dengan
teknik/metode desain kausalitas. Analisis pada penelitian ini memakai analisis
regresi linear berganda.

Kesimpulan daripada penelitian ini adalah: 1) inklusi keuangan (X1)
secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM (Y) dengan nilai sig
0013 < 005.2) literasi keuangan (X2) secara parsial femiliki pengaruh terhadap
kinerja UMKM (Y) dengan nilai sig 0,003 < 0,05. 3) inklusi kevangan (X1 ) dan
literasi keuangan (X2 ) secara simultan mempengaruhi kinerja UMKM dengan
Fhitung 23,158 dan nilai sig 0,000.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro
untuk melihat kinerja perekonomian secara riil di suatu wilayah.
Pertumbuhan kinerja perckonomian secara langsung terkait dengan
struktur ekonomi suatu negara atau wilayah karena struktur tersebut
menentukan komposisi sektor-sektor yang berkontribusi terhadap aktivitas
ekonomi (Busra, Y.Anisah 2020). ktur ekonomi terbentuk dari nilai
tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan usaha yang menggambarkan
seberapa besar ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan
berproduksi dari setiap lapangan usaha misalnya Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sendiri telah menjadi
tulang punggung ekonomi Indonesia, memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
sebagainya. Umumnya, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki jumlah karyawan yang terbatas, tingkat omset yang relatif
rendah, dan sering kali beroperasi di tingkat lokal atau rcgional.ah satu

aspek yang menjadi penunjang berkembangnya Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) adalah inklusi keuangan.




Inklusi keuangan adalah segala upaya yang bertujuan menghilangkan
berbagai bentuk hambatan terhadap akses penggunaan jasa keuangan oleh
masyarakat (Bakhtiar et al., 2022). Inklusi keuangan juga dapat diartikan
bagai ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan
jasa keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan (Pinem & Mardiatmi, 2021). ses terhadap
berbagai lembaga keuangan, produk dan layanan sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di mana uruh lapisan masyarakat memiliki akses terhadap
bermacam produk dan jasa keuangan formal yang memiliki kualitas
ketepatan waktu, kelancaran, dan keamanan serta biaya yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat disebut inklusi keuangan
(Andriyani & Sulistyowati, 2021).

Kemampuan individu untuk mengakses dan menggunakan layanan
keuangan dasar seperti tabungan, pinjaman, dan asuransi yang dirancang
dengan cara yang aman, nyaman andal dan fleksibel disebut inklusi
keuangan (Fadilah et al., 2022).[6r1k1usi keuangan dapat dipandang sebagai
prioritas dan kunci untuk mengurangi kemiskinan dalam pengertian
memastikan berlangsungnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif, upaya-
upaya peningkatan inklusi keuangan yang berhasil pada umumnya
merupakan kombinasi layanan yang mencakup penyediaan pinjaman untuk

memenuhi kebutuhan dasar, adanya asuransi, pembukaan rekening

tabungan, dan pelatihan literasi keuangan (Akyuwen & Waskito, 2018).




Selain inklusi keuangan, literasi keuangan juga memberikan
kontribusi terhadap meningkatnya angka Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah ('LI;’MKM). Literasi keuangan mengacu pada pemahaman
individu tentang konsep keuangan, termasuk pengelolaan uang,
perencanaan keuangan, investasi, dan perlindungan aset. ahwa literasi
keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai
keuangan yang dimiliki oleh seseorang unfuk mampu mengelola atau
menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya
(Bakhtiar et al., 2022).erasi keuangan merupakan sebuah kemampuan
dalam pengetahuan dan keterampilan untuk me-manage permasalahan
keuangan, di mana kesadaran tersebut mempunyai dampak secara jangka
panjang bisa menjaga keadaan keuangan untuk tetap normal, stabil, aman,
damai serta sejahtera (Susilowati et al., 2022).

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar
terhindar dari masalah keuangan, sedangkan kesulitan keuangan bukan
hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan
keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan
kevangan (miss management) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan
tidak adanya perencanaan keuangan (Selvi, 2018). ngukuran terhadap
pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki
kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan

jangka panjang, serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi




disebut literasi keuangan (Purnama & Simarmata, 2021). Literasi
keuangan dapat didefinisikan sebagai pengetahuan dan Eeterampilan
pengelolaan keuangan untuk mewujudkan tujuan di masa yang akan
datang (Nurjanah et al., 2022).

Literasi keuangan dapat digunakan sebagai ukuran sejauh mana
seseorang atau sekelompok orang mampu memahami konsep-konsep
keuangan utama dan memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk
mengelola keuangan pribadinya (Wahyuni et al., 2022). ngelolaan
keuangan yang didasarkan pada pemahaman mengelola keuangan dapat
membantu mengambil keputusan keuangan yang baik dan teratur
(Napitupulu et al., 2021).

Individu dengan literasi keuangan yang baik maka pengetahuan
keuangan yang digunakan oleh individu untuk mengambil sebuah
keputusan yang dapat meningkatkan perekonomian yang akan datang
(Dayanti et al., 2020). ngctahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan
hidup, di mana keputusannya dapat berdampak pada masyarakat, negara,
dan ekonomi secara global (Atikah & Kurniawan, 2021). ?ngkat literasi
keuangan yang tinggi penting bagi UMKM untuk membuat keputusan
keuangan yang cerdas dan mengelola risiko dengan baik. Apabila para

34)
pelaku UMKM memiliki tingkat inklusi dan literasi keuangan yang baik,

maka kinerja UMKM juga akan semakin meningkat.




Kinerja UMKM ialah pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang

individu dalam kurun wakiu tertentu dan disesuaikan dengan peran atau
tugas individu tersebut di perusahaan yang terkait dengan suatu ukuran
nilai atau standar tertentu dari suatu perusahaan individu tersebut berkerja
(Sari al., 2022). Kinerja UMKM adalah hasil dari kerja yang diperoleh
oleh UMKM dan menyesuaikan dengan peran yang dicapai oleh individu
dalam suatu UMKM pada suatu periode waktu tertentu yang dihubungkan
dengan suatu nilai pengukuran tertentu sesuai dengan ketentuan gsaha
Mikro, Kecil. dan Menengah (UMKM) (Auliandari et al., 2022).

Kinerja UMKM dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk
pertumbuhan penjualan, profitabilitas, produktivitas, dan daya saing.
aha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah diakui dalam
perspektif dunia yang memiliki suatu peran yang sangat vital dalam
pembangunan ekonomi disuatu negara yang sedang berkembang maupun
negara-negara maju sekalipun (Hanim & Noorman, 2018).

Kinerja UMKM adalah sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
individu yang menyesuaikan dengan peran atau tugas indvidu tersebut
dalam suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang
dihubungkan dengan suatu nilai atau standart tertentu (Suryandani &
Muniroh, 2020). Kinerja keuangan UMKM sangat penting karena dapat

mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengakses modal, memperluas

operasi, dan meningkatkan daya saing. Kinerja keuangan yang kuat
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memungkinkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk

menghadapi tantangan ekonomi dan memanfaatkan peluang pertumbuhan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, sering
kali menghadapi tantangan dalam hal literasi keuangan. Kurangnya
pemahaman tentang konsep keuangan dan kurangnya akses terhadap
pendidikan keuangan dapat menghambat kemampuan aha Mikro. Kecil,
dan Menengah (UMKM) untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan
mereka. Namun, peluang untuk meningkatkan literasi keuangan juga ada
melalui program pelatihan dan pendidikan keuangan yang tepat sasaran.
Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peluang
membuat inovasi-inovasi produk baru dan memiliki kreatifitas dan ide-ide
yang inovatif untuk mengembangkan usahanya agar menjadi tangguh
dalam berbisnis (Susilowati et al., 2022).

saha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang
tidak dapat diabaikan dalam memajukan perekonomian Indonesia karena
mampu menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, dan
meningkatkan  distribusi  pendapatan yang ~mampu mendorong
perckonomian kota besar maupun pertumbuhan eckonomi wilayah
pedesaan (Susilowati et al., 2022). aha Mikro, Kecil dan Menangah
(UMKM) umumnya memberikan potensi sangat besar dalam
mengembangkan perekonomian suatu negara, dimana Usaha Mikro. Kecil,

dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu pilar dan fondasi

perekonomian negara dapat berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan
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masyarakat dari kalangan bawah dan menengah bahkan Produk Domestik
Bruto (PDB) melalui optimalisasi pendapatan dari sektor pajak (cukai)
(Dahrani et al., 2022).

Berdasarkan hasil sensus UMKM Provinsi Jawa Timur yang

dilakukan Dinas perasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) Provinsi Jawa Timur tahun 2023 total jumlah Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Jawa Timur tepatnya di Kabupaten
Tulungagung yaitu sebanyak 139.386 dengan jumlah karyawan 152.245
(Rochani et al., 2024). Salah satu wilayah yang menyumbang aha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Desa Bangoan, Kecamatan
Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.

Pelaku UMKM di Desa Bangoan miliki hambatan dalam
mengakses lembaga keuangan. Tingginya unbankable people disebabkan

karena rendahnya pembiayaan Usaha Mikro, Kecil., dan Menengah

(UMKM), suku bunga kredit mikro tinggi, kemampuan manajemen
UMKM kurang memadai, monopoli bank pada sektor mikro, dan
terbatasnya saluran distribusi jasa keuangan. Peningkatan aha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) masih perlu dilakukan agar dapat
menambah jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di desa
Bangoan Kabupaten Tulungagung. ngan peningkatan jumlah UMKM

maka perlu adanya pembinaan dalam menunjang kinerja UMKM dengan

cara memberikan pemahaman literasi keuangan dan inklusi keuangan.
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3
Penelitian ini perlu dilakukan karena kinerja UMKM (Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung ekonomi yang

berperan penting dalam perekonomian global yang mampu menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan

menggerakkan pertumbuhan ekonomi. Inklusi keuangan adalah kunci
untuk memastikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki

akses ke produk dan layanan keuangan yang diperlukan untuk tumbuh dan

berkembang. Penelitian ini akan membantu memahami sejauh mana

inklusi keuangan telah diterapkan dalam mendukung Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM). crasi keuangan adalah kemampuan untuk
memahami dan menggunakan informasi keuangan dengan efektif. Tingkat
literasi keuangan yang rendah dapat nghambat pertumbuhan Uszha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) karena pengusaha mungkin tidak
memahami bagaimana mengelola keuangan mereka dengan baik atau
memanfaatkan layanan keuangan yang tersedia. Dengan memahami
pengaruhlusi keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memajukan pemahaman kita tentang bagaimana mendukung pertumbuhan

dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah( UMKM ).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperoleh
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada

lokasi penelitian, indikator yang digunakan, serta hasil yang didapatkan

apakah sejalan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
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datang. Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian
terkait dengan “Pengaruh Inklusi Kenangan dan Literasi Keuangan
Terhadap Kinerja Usaha Mikro,Kecil,dan Menengah (UMKM) Di

Desa Bangoan, Kabupaten Tulungagung.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

I. Masalah tingginya jumlah masyarakat yang belum memiliki layanan
keuangan diperbankan disebabkan karena kemiskinan, rendahnya
pembiayaan UMKM, suku bunga kredit mikro tinggi, monopoli bank
pada sektor mikro, dan terbatasnya saluran distribusi jasa keuangan.

2. Terhambatnya MKM dalam meningkatkan usaha, salah satunya
adalah kurangnya modal.

3. Kurang pahamnya masyarakat dalam memahami inklusi keuangan dan
literasi keuangan untuk diterapkan pada kinerja UMKM.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka dengan ini
dibatasi pada pokok-pokok permasalahan penelitian, untuk memfokuskan

masalah yang sudah ada, sehingga dapat di bahas secara mendalam dan
terperinci didalam penelitian ini. Batasan masalah yang akan dibahas yaitu

akan membahas bagaimana pengaruh literasi keuangan dan inklusi
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keuangan terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian yakni:

Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM
di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung?

3. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis di atas, maka tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja
UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung.

3. Untuk mengetahui  pengaruh inklusi keuangan dan literasi

keuangan terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten

Tulungagung.
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a
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bersifat

teoritis maupun bersifat praktis. Manfaat yang diharapkan diantaranya:

L.

2.

Manfaat Teoritis

Dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan tentang inklusi

keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Desa

Bangoan Kabupaten Tulungagung.

Mantaat Praktis

a) Bagi Pengusaha/Wirausaha
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan
tentang Inklusi keuangan dan literasi keuangan untuk kinerja
UMKM yang bermanfaat untuk permodalan usaha.

b) Bagi Masyarakat
Sebagai bahan masukan dan sebagai pengetahuan untuk
memahami inklusi keuangan dan literasi keuangan, juga untuk
bahan pertimbangan permodalan awal membangun sebuah usaha
atau yang lain.

¢) Bagi Pereliti
Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman tentang

pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan yang bias

menjadikan pertimbangan untuk memulai usaha.




BABII

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Inklusi Kenangan

a. Definisi Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah proses memastikan akses yang
layak terhadap produk dan layanan keuangan yang dibutuhkan
oleh kelompok rentan, seperti bagian terlemah dari kelompok
berpendapatan rendah, pada biaya yang terjangkau, dalam suatu
kondisi yang adil serta transparan oleh para pelaku industri
kewangan (Joshi, 2011). Inklusi keuangan adalah suatu
pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu penduduk
menjadi independen secara keuangan dan mandiri secara ekonomi
(Akyuwen & Woaskito, 2018). lusi keuangan didefinisikan
sebagai ketersediaan dan kesetaraan kesempatan untuk mengakses
layanan keuangan hal ini mengacu pada proses di mana individu
dan bisnis dapat mengakses produk dan layanan keuangan yang
sesuai, terjangkau, dan tepat waktu (Kristanto & Gusaptono,
2021).

a

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa inklusi keuangan adalah penyediaan akses terhadap

layanan keuangan yang memadai, aman, nyaman, dan terjangkau

bagi kelompok yang kurang beruntung atau rentan, termasuk di

12
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dalamnya mereka yang berpendapatan rendah serta penduduk

yang tidak tercatat dan menghuni kawasan perdsaan, yang selama

ini tidak dilayani atau terabaikan dari sektor keuangan formal.

. Indikator Inklusi Keuangan

Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kegiatan

inklusi keuangan diperlukan suatu ukuran kinerja. Dari beberapa

referensi, indikator yang dapat dijadikan ukuran sebuah negara

dalam mengembangkan inklusi keuangan (Bank Indonesia, 2014)

adalah:
1) Ketersedian/akses: menyiapkan  dan  meningkatkan
ketersediaan/ akses masyarakat terhadap lembaga, produk

2)

3)

dan layanan jasa keuangan, untuk mengukur kemampuan

penggunaan jasa keuangan formal dalam hal keterjangkauan

fisik dan harga.

Penggunaan: meningkatkan penggunaan produk atau layanan
(90,

jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan masyarakat, untuk mengukur kemampuan

penggunaan aktual produk dan jasa keuangan (keteraturan,
frekuensi dan lama penggunaan).

Kualitas: meningkatkan kualitas pemanfaatan produk dan
layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan

masyarakat, untuk mengukur apakah antribut produk dan jasa

keuangan telah memenuhi kebutuhan pelanggan.
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Prinsip Dasar Inklusi Keuangan

Prinsip dasar inklusi keuangan yang terdapat di dalam

Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesi (SNLKI) (OJK,

2017) antara lain:

)

2)

3)

Terukur

Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dalam rangka
meningkatkan inklusi keuangan dengan mempertimbangkan
keterjangkauan wilayah, biaya, waktu, sistem teknologi, dan
memiliki mitigasi terhadap potensi risiko yang timbul dari
transaksi produk dan layanan jasa keuangan sehingga akses
yang disediakan dan produk dan layanan jasa keuangan yang
dikembangkan memiliki karakteristik yang sesuai dengan
sasaran dari kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi
keuangan.

Terjangkau

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi
keuangan dapat diakses oleh seluruh golongan masyarakat
dengan biaya murah atau tanpa biaya, serta pemanfaatan
teknologi.

Tepat Sasaran

Pelaksaaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi
keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

konsumen dan masyarakat yang menjadi sasaran.
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Berkelanjutan

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi
keuangan dilakukan secara berkesinambungan untuk
mencapai target yang direncanakan serta memiliki aspek

jangka panjang.

d. Manfaat Inklusi Keuangan

Manfaat dari inklusi kenangan sendiri dari berbagai sumber

adalah:

1)

2)

3)

Membantu Meningkatkan Pemerataan Ekonomi

Inklusi keuangan mempunyai efek yang sangat besar karena
mampu membantu meningkatkan pemerataan finansial dalam
seluruh lapisan masyarakat.

Memberikan Pemahaman Pada Masyarakat

Ketika masyarakat sudah bisa mengakses produk atau
layanan keuangan, maka hal tersebut fentunya sangat
bermanfaat untuk kehidupan mereka. Sehingga, inklusi
keuangan mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat terkait pengelolaan kondisi finansialnya.
Mempersiapkan Rencana Keuangan Dengan Baik

[nklusi keuangan juga akan mampu memberikan kesempatan
pada setiap orang untuk bisa menyiapkan rencana
keuangannya secara matang. Adanya kemudahan untuk

mengakses layanan keuangan ini akan memudahkan setiap




4)

16

orang dalam menyiapkan rencana keuangannya di masa
depan.

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Negara

Manfaat lain dari adanya inklusi keuangan adalah guna
membantu meningkatkan perkembangan ekonomi pada suatu
negara. Karena sistem keuangan negara akan stabil jika

kegiatan ekonomi di dalamnya bisa meningkat.

. Tujuan Inklusi Kenangan

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

76/POJK.07/2016, sectidaknya terdapat empat tujuan inklusi

keuangan, yaitu:

1y

2)

3)

4)

Untuk meningkatkan akses masyarakat pada suatu produk,
lembaga atau layanan jasa keuangan.

Untuk menyediakan produk atau layanan jasa keuangan
PUJK (Pelaku Usaha Jasa Keuangan).

Meningkatkan produk atau layanan jasa keuangan yang bisa
disesuaikan dengan kemampuan dan keperluan masyarakat
luas.

Demi meningkatkan kualitas produk serta layanan jasa

keuzangan.

Tujuan inklusi keuangan adalah sebagai berikut (Kristanto

& Gusaptono, 2021):




17

1) Akses dengan biaya yang wajar untuk semua rumah tangga
ke berbagai layanan keuangan, termasuk layanan tabungan
atau deposito, layanan pembayaran dan transfer, kredit dan
asuransi.

2) Institusi yang sehat dan aman diatur oleh regulasi yang jelas
dan standar kinerja industri.

3) Keberlanjutan keuangan dan kelembagaan, untuk menjamin
kelangsungan dan kepastian investasi.

4) Persaingan untuk memastikan pilihan dan keterjangkauan
bagi klien.

Program Inklusi Keuangan
OJK  telah menjalankan beberapa program guna

meningkatkan akses keuangan masyarakat antara lain:

1) Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)

2) Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan
Inklusif (Laku Pandai)

3) Jaring, Bank Wakaf Mikro (BWM)

4) Simpanan Pelajar (SimPel), Simpanan Mahasiswa dan
Pemuda (SiMuda)

5) Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD)

6) Pusat Edukasi, Layanan Konsumen & Akses Keuangan

UMKM (PELAKU)
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7) Layanan Keuangan Mikro
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Gambar 2 1 Gambaran Teori Inklusi Keungan

2. Literasi Keuangan
a. Definisi Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan sebuah kemampuan dalam
pengetahuan dan keterampilan untuk memanage permasalahan
keuangan, kesadaran tersebut mempunyai dampak secara jangka
panjang bisa menjaga keadaan keuangan untuk tetap normal,
stabil, aman, damai serta sejahtera (Choerudin et al., 2023).
Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang
agar terhindar dari masalah keuangan (Selvi, 2018). Literasi
keuangan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian proses kegiatan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, keyakinan

konsumen atau masyarakat agar mereka mampu mengelola

keuangan pribadi mereka dengan lebih baik (Roestanto, 2017).
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Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi
Keuvangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan
Masyarakat, literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan
dan keyakinan yang dipengaruhi sikap dan perilaku untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam kesejahteraan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan
adalah pengetahuan dan juga keterampilan masyarakat yang
mampu memberikan keyakinan terkait lembaga keuangan dan
berbagai produk di dalamnya dalam parameter ukuran indeks.
Dalam konteks literasi keuangan maka literasi keuangan ditelaah
secara teori dengan berpikir dan membaca namun harus juga
dipraktikkan sehingga individu mampu bertahan secara finansial
dan mengalami keberlanjutan ekonomi ke arah yang lebih baik.
Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa literasi keuangan
adalah suatu kemampuan individu terutama dalam hal pengetahuan
keuangan untuk mengelola keuangan individu dalam
memanajemen keuangan individu tersebut.

b. Aspek Literasi Kenangan
Literasi keuangan mencakup beberapa aspek dalam
keuangan, yaitu pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi

(basic personal finance), manajemen uang (money management),




20

manajemen kredit dan utang (credit and debt management),

tabungan dan investasi (saving and investment), serta manajemen

risiko (risk management). Aspek-aspek tersebut akan diuraikan

berikut ini (Selvi, 2018):

1y

2)

3)

Pengetahuan Dasar mengenai Keuangan Pribadi (Basic
Personal Finance)

Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi mencakup
pemahaman terhadap beberapa hal-hal yang paling dasar
dalam sistem keuangan seperti perhitungan tingkat bunga
sederhana, bunga majemuk, pengaruh inflasi, oportunity cost,
nilai waktu dari uang, likuiditas suatu aset dan lain-lain.
Manajemen Uang (Money Management)

Aspek ini mencakup bagaimana seseorang mengelola uang
yang dimilikinya serta kemampuan menganalisis sumber
pendapatan pribadinya. Manajemen uang juga terkait dengan
bagaimana seseorang membuat prioritas penggunaan dana
serta membuat anggaran.

Manajemen Kredit dan Utang (Credit and Debt Management)
Ada kalanya seseorang mengalami kekurangan dana sehingga
harus memanfaatkan kredit maupun utang. Menggunakan
kredit maupun utang dapat menjadi pertimbangan untuk
mengatasi hal tersebut. Dengan sumber pendanaan berupa

kredit maupun utang, individu dapat mengonsumsi barang
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dan jasa pada saat ini, dan membayarnya di masa yang akan
datang.

Tabungan dan Investasi (saving and investment)

Tabungan (saving) adalah bagian pendapatan masyarakat
yang tidak digunakan untuk konsumsi. Masyarakat yang
mempunyai penghasilan lebih besar dari kebutuhan konsumsi
akan mempunyai kesempatan untuk menabung. Investasi
(investment) adalah bagian dari tabungan yang digunakan
untuk kegiatan ekonomi menghasilkan barang dan jasa
(produksi) yang bertujuan mendapatkan keuntungan. Jika
tabungan besar, maka akan digunakan untuk kegiatan
menghasilkan kembali barang dan jasa (produksi).
Manajemen Risiko (Risk Management)

Risiko bisa didefinisikan sebagai ketidakpastian atau
kemungkinan adanya kerugian finansial. Kebanyakan
individu cenderung menghindari situasi yang menimbulkan
rasa tidak aman ataupun tidak berkecukupan. Oleh karena itu,
penting untuk dapat menghadapi risiko dengan cara yang

logis dan terkendali.

Indikator Literasi Kenangan

Indikator literasi keuangan yaitu (Choerudin et al., 2023):

1) Pengetahuan Keuangan, merupakan sebuah mempunyai

suatu pengetahuan tentang terminologi keuangan, seperti




2)

3)
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tingkat suku atau bunga bank, kartu kredit, kebangkrutan,
saham, berbagai layanan jasa perbankan, mengerti
terminologi keuangan, kalkulasi atau formulasi serta
manfaat perpajakan, atau berbagai layanan mengelola
pensiun, mengetahui berbagai sumber pendapatan
keluarga, dan sebagainya.

Sikap keuangan, merupakan suatu kadar interesting atau
kepeminatan pada upaya  untuk  memperbaiki
suatuinformasi atau wawasan di bidang keuangan, yaitu
upaya untuk merencanakan program terkait dengan
keuangan pensiun untuk pegawai, melaksanakan
kebijakan pemerintah dalam urusan perpajakan, atau
dengan menggunakan jasa layanan perbankan yang
berkaitan dengan transaksi di luar negeri.

Financial Behavior merupakan suatu keadaan dalam
berorientasi pada spending serta saving, upaya pencatatan
dan penyimpanan catatan permasalahan tentang keuangan
pribadi, serta usaha dalam merencanakan pembiayaan
waktu yang akan datang, mampu untuk mengelola hutang
dan kredit dengan tepat dan benar sesuai dengan cash flow

perusahaan yang dimilikinya.
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d. Tingkat Literasi Keuangan

OJK-RI membagi tingkatan literasi keuangan berupa 4

macarm, yaitu (Choerudin et al., 2023):

1y

2)

3)

Well Literate: Dalam tingkatan ini scorang individu
mempunyai wawasan atau pengetahuan yang cukup terkait
keuzngan. Misalnya mengenai produk atau jasa keuangan,
serta memiliki kepercayaan terhadap lembaga jasa finansial.
Dalam hal ini, tidak hanya sekedar mengetahui atau
mengenai produk dan jasa keuangan. Dalam kategori ini
mempunyai kemampuan dalam keterampilan yang cukup
dalam menggunakan produk keuangan yang sudah ada,
sehingga akan mampu membuat menjadi lebihbaik dan
sejahtera.

Sufficient  Literate:  Dalam tingkatan ini seseorang
mempunyai pengetahuan dan keyakinan pada suatu lembaga
jasa keuangan dan produk keuangan yang ada. Tingkat ini
lebih mengenal segala resiko, kewajiban, dan manfaat pada
produk finansial.

Less Literate: Dalam tingkatan ini seseorang individu hanya
mempunyai wawasan dan pengetahuan mengenai produk,
jasa, dan lembaga. Akan tetapi, belum mengetahui bagaimana
caranya mengelola serta memanfaatkan produk dan jasa

keuangan yang lebih baik.
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4) Not Literate: Dalam tingkatan ini individu belum mampu dan
cukup mempunyai wawasan dan pengetahuan serta
keyakinan pada suatu produk, jasa, dan lembaga keuangan.
Dengan kata lain, seorang individu tidak mempunyai

keterampilan yang baik dalam mengelola keuangan miliknya.

Manfaat Literasi Kenangan

Literasi keuangan bermanfaat untuk membuat masyarakat
melek finansial. Melek finansial berarti memahami bagaimana
mengelola uang, melunasi hutang, suku bunga, asuransi, tabungan
pensiun, pajak, serta produk keuangan seperti kredit dan
pinjaman. Dengan keadaan melek finansial, manusia dapat
menggunakan produk keuangan tersebut untuk mencapai
stabilitas ekonomi dan keuangan. Berikut adalah manfaat literasi

keuangan (Choerudin et al., 2023):

1) Mampu mengelola keuangan dengan baik

2) Semakin bijaksana dalam menggunakan keuangan

3) Menghindari penipuan karena wawasan dan bekal
pengetahuan literasi yang cukup, akan mungkin personal

individu akan terjerat dalam persoalan penipuan.
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4) Distribusi kekayan merata karena pemilik harta atau kaya

lebih suka menanamkan modal berupa uangnya ke lembaga

finansial.

f. Tujuan Literasi Keuangan

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

76/POJK.07/2017 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi

Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen danfatau

Masyarakat, tujuan dari literasi keuangan meliputi:

1)

2)

Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan
individu.

Perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan
keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan
dan memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa
keuzngan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

konsumen dan masyarakat dalam rangka mencapai

kesejahteraan.

OJK menyatakan bahwa misi penting dari program literasi

keuangan adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan

kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan

secara cerdas, meningkatkan pengetahuan tentang industri

keuangan agar masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-
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produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam

jangka waktu pendek tanpa mempertimbangkan risikonya.

s ¢ oy
ASPER L'TERAS MANFAAT
= " KEUANGAN® ===

- 3

INDIKATOR & & 3 TUIUAN

Gambar 2 2 Gambaran Teori Literasi Keuangan

3. Kinerja UMKM
a. Definisi Kinerja UMKM

UMKM pada dasarnya merupakan usaha atau bisnis yang
dijalankan seseorang, kelompok, badan usaha maupun rumah
tangga (Susilowati et al., 2022). Kinerja UMKM merupakan hasil
kerja yang dicapai oleh seorang individu dan dapat diselesaikan
dengan tugas individu tersebut di dalam perusahaan dan pada
suatu periode tertentu, dan akan dihubungkan dengan ukuran nilai
atau standar dari perusahaan yang individu bekerja (Aribawa,
2016). Kinerja disini sendiri adalah capaian yang akan diperoleh
seseorang maupun perusahaan yang akan mecapai dalam suatu
tujuan tertentu. Pada suatu kinerja yang dihasilkan oleh suatu

UMKM dengan baik maka akan semakin kokoh untuk menjadi
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tulang punggung di perekonomian dan akan semakin berperan

penting dalam perekonomian Nasional.

. Karakteristik UMKM

Karakteristik UMKM merupakan ciri-ciri perilaku pelaku

UMKM 3 dalam menjalankan kegiatan atau aktifitas usaha

bisnisnya. Adapun ciri-ciri atau karakteristik UMKM berdasar

kriterianya (Susilowati et al., 2022):

Tabel 2 1Karakteristik UMKM Berdasarkan Kriteria

Karakteristik UMKM berdasarkan kriterianya

Karakteristik Karakteristik Karakteristik
Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah
a) Barang  yang |a) Jenis barang @) Struktur
diperjualbelikan yang organisasi sudah
tidak pasti dan diperjualbelikan lebih baik dengan
berubah-ubah sudah tetap tidak adanya
sesuai berubah-ubah pembagian tugas
keinginan b) Memiliki yang jelas
pemilik usaha. lokasi/tempat masing-masing
b) Tempat/lokasi usaha yang sudah karyawan.
usaha tidak menetap  tidak b) Menerapkan
tetap dan berpindah-pindah sistem
berubah-ubah sesuai  keinginan pembukuan
sesuai pemilik. akuntansi dengan
keinginan ¢) Sudah mulai teratur sehingga
pemilik. melalukan mudahdilakukan
¢) Usaha tetap administrasi auditing dan
berjalan pembukuan penilaian
meskipun keuangan dengan pemeriksaan dari
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d)

f)

2)

kondisi

perekeonomian

negara sedang
krisis.

Belum
menerapkan

administrasi
pembukuan
keuangan.
Tidak ada
pemisahan harta
pribadi dengan
harta usaha
yang dijalankan.
Jumlah
karyawan
kurang dari 5
orang

Pemilik  belum
memiliki
pengetahuan
tentng
kewirausahaan
secara

memadabhi.

Tingkat

pendidikan rata- |i

rata rendah.
Iljin usaha dan
persyaratan lain

belum di

d)

D)

h)

sederhana.
Sudah ada
pemisahan harta
pribadi  dengan
harta usaha yang
dijalankan.
Sudah memiliki
pengetahuan
tentang
kewirausahaan
secara
memadahi.
Memiliki ijin
pendiri usaha
atau %rlsyaratan
ijin lain termasuk
NPWP.
Memiliki
karyawan yang
terlatih dan
terdidik.
Bermitra dengan
lembaga
perbankan untuk
penambahan
modal.
Pengelolaan
usaha belum
dijalankan
dengan baik.

c)

perbankan.
Memiliki
persyaratan

legalitas ijin

Aturan
perburuhan
dikelola dengan
baik

Memiliki  akses
sumber modal

dari perbankan

Karyawan yang
terdidik dan
terlatih
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daftarkan.
Lokasi  usaha
dekat  dengan
rumah

Ukuran kriteria UMKM berdasarkan besarnya modal yang

dimiliki adalah sebagai berikut (Hanim & Noorman, 2018):

Tabel 2 2 Kriteria UMKM Berdasarkan Modal

Kriteria UMKM Berdasarkan Modal

Kriteria Usaha | Kriteria Usaha iteria Usaha
Mikro Kecil Menengah
a) Memiliki Memiliki  kgkayaan [a) Memiliki
kekayaan bersih |bersih lebih dari Rp kekaya% bersih
paling  banyak [50.000.000,00 (lima lebih dari Rp
Rp50.000.000,00 |puluh juta rupiah) 500.000.000.00
(lima puluh juta |sampai dengan (lima ratus juta
rupiah) tidek |paling banyak Rp rupiah)  sampai
termasuk  tanah [500.000.000.,00 dengan  paling
dan  bangunan |(lima ratusjuta banyak Rp
tempat usaha. rupiah) sampai 10.000.000.000.,0
b) Memiliki hasil |dengan paling 0 (sepuluh miliar
penjualan banyak rupiah) tidak
tahunan  paling |[Rp2.500.000.000,00 termasuk  tanah
banyak Rp |(dua miliar lima dan  bangunan
300.000.000,00 |ratus juta rupiah). tempat usaha.
(tiga ratus juta b) Memiliki  hasil
rupiah). penjualan
élunan lebih
dari Rp
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2.500.000.000,00
(dua miliar lima
ratus juta rupiah)
sampai  dengan
paling banyak Rp
50.000.000.000,0
0 (lima puluh

miliar rupiah)

Strategi Pembangunan UMKM

Kebijakan di bidang UMKM dan koperasi dalam periode

2018-2023 yaitu meningkatkan daya saing UMKM dan koperasi

schingga mampu tumbuh menjadi usaha yang berkelanjutan

dengan skala yang lebih besarmdalam rangka mendukung

kemandirian perekonomian nasional. Strategi pembangunan yang

akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

D

2)

3)
4)

5)

Peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Peningkatan akses pembiayaan dan perluasan skema
pembiyaan.

Peningkatan nilai tambah produk dan jangkauan pemasaran.
Penguatan kelembagaan usaha.

Peningkatan kemudahan, kepastian dan perlindungan usaha.

Kelima strategi tersebut mencangkup beberapa upaya

reformasi kebijakan dan pencapaian cepat sebagai berikut:

1) Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui penguatan




2)

3)
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kebijakan  kewirausahaan  yang  mencangkup  pola
pengembangan  kewirausahaan, penataan kurikulum
kewirausahaan di lembaga pendidikan formal, serta perluasan
dukungan khususnya bagi wirausaha berbasis teknologi dan
peningkatan akses ke pelatihan dan layanan usaha terpadu.
Peningkatan akses pembiayaan dan perluasan skema
pembiayaan melalui pengembangan lembaga pembiayaan/bank
UMKM an koperasi, serta optimaliasi sumber pembiayaan
non-bank, pengembangan credit rating bagi UMKM dan
koperasi, peningkatan kapasitas koperasi sebagai pengelola
sistem resi gudang an advokasi pembiayaan bagi UMKM dan
koperasi.

Peningkatan nilai tambah produk dan jangkauan pemasaran
melalui peningkatan kualitas an diversifikasi produk berbasis
rantai nilai dan keunggulan lokal, peningkatan penerapan
standarisasi produk (Standar Nasional Indonesia/SNI, HaKI)
dan sertifikasi (halal, keamanan pangan dan obat), penyediaan
akses pasar bagi usaha mikro melalui revitalisasi pasar rakyat
dan integrasi fasilitasi pemasaran dan sistem distribusi baik
domestik maupun ekspor, yang didukung sistem informasi

pasardan pengembangan trading house untuk produk-produk

UMKMdan koperasi.

4) Penguatan kelembagaan usaha melalui kemitraan investigasi




5)
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berbasis keterkaitan usaha dan peningkatan peran koperasi
dalam penguatan sistem bisnis pertanian dan perikanan dan
sentra industri kecil di kawasan industri.

Kemudahan, kepastian dan perlindungan usaha melalui
harmonisasi perizinan sektoral dan daerah, pengurangan jenis,
biaya dan waktu pengurusan perizinan, penyusunan rancangan
Undang-Undang tentang perkoperasian dan pengembangan
sistem registrasi UMKM secara online, peningkatan efektivitas
penegakan regulasi persaingan usaha yang sehat, dan
peningkatan sinergi dan kerjasama pemangku kepentingan
yang didukung sistem monitoring dan evaluasi terpadu yang

berbasis data UMKM dan koperasi secara sektoral dan

wilayah.

d. Indikator Kinerja UMKM

Kinerja merujuk pada pencapaian atau prestasi dari

perusahaan dalam waktu tertentu. Ada beberapa indikator kinerja

UMKM yaitu :

1) Pertumbuhan usaha yaitu bagaimana suatu usaha UMKM

bertumbuh dengan peningkatan kualitas baik itu dari segi
produk, pelaporan keuangan hingga kualitas sumber daya

manusia pada UMKM tersebut.

2) Pertumbuhan keuntungan adalah peningkatan keuntungan

yang diperoleh dari usaha yang dijalanan dari segi keuangan.




3)

4)

3)
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Pertumbuhan modal adalah peningkatan modal vang
digunakan untuk mengembangkan atau memperluas usaha.
Peningkatan modal ini didapatkan UMKM dari akses kepada
modal melalui inklusi keuangan dengan lembaga keuangan
resmi.

Pertumbuhan jumlah karyawan adalah peningkatan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja
usaha.

Perluasan pasar adalah usaha untuk memperluas jangkauan
pasar demi mencapai lebih banyak konsumen. Perluasan
pasar ini dapat dilakukan dengan adanya inovasi dari pelaku
UMKM yaitu dengan inovasi produk, strategi marketing serta

inovasi teknologi pembayaran yang memudahkan konsumen.

UMKM

Karakteristik A = Indikator

perindungen v

Gambar 2 3 Gambaran Teori Kinerja UMKM
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C. Studi sebelumnya adalah upaya para peneliti untuk mencari kesejajaran
dan kemudian menemukan motivasi baru untuk penelitian masa depan.

Selanjutnya, studi masa lalu memungkinkan penelitian memposisikan
penelitian dan menunjukkan keunikan studi.

3
D. gabel 2 3 Penelitian Terdahulu
No Penulis Judul Hasil penelitian
Penelitian
1 (Fajriet al., | Pengaruh Berdasarkan hasil uji t (parsial)
2021) Inklusi @ pada variabel literasi keuangan
Keuangan dan diperoleh hasil signifikansi 0,002
E-ISSN: Literasi terhadap kinerja UMKM Batilggi
2686 - 1771 | Keuangan Kabupaten Tegal sehingga H2
terhadap Kinerja | diterima. Meningkatnya literasi
UMKM Batik di | keuangan akan memberikan
Kabupaten dampak yang baik bagi kinerja
Tegal. UMKM  Batik. Hal ini
menunjukkan  bahwa literasi
keuangan yang baik dari pelaku
UMKM Batik akan memberikan
dampak positif bagi peningkatan
kinerja keuangan. Pengetahuan
keuangan yang baik dari para
pelaku UMKM Batik akan
menunjang kemampuan mereka
dalam  mengatur  keuangan
dengan bijak.

2 (Septiani & | Pengaruh Inklusi ke an terbukti
Wauryani, Literasi menjadi tor yang
2020) Keuangan dan mempengaruhi kinerja UMKM

Inklusi di Sidoarjo. Hasil penelitian
ISSN : Keuangan menunjukkan bahwa semakin
2302-8912 | Terhadap tinggi tingkat literasi keuangan

Kinerja UMKM | maka semakin tinggi pula

di Sidoarjo perkembangan kinerja UMKM.
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7

3 (Sanistasya,
Rahardjo, et

Pengaruh
Literasi

Hasil penelitian menemukan (1)
terdapat pengaruh positif dan

al.,2019) Keuangan dan signifikan  literasi  keuangan
Inklusi terhadap kinerja usaha kecil di
E-ISSN : Keuangan Provinsi Kalimantan Timur, (2)
2460-1152 | Terhadap terdapat pengaruh positif dan
Kinerja Usaha signifikan  inklusi  keuangan
Kecil di terhadap kinerja usaha kecil di
Kalimantan Provinsi Kalimantan Tim@g) (3)
Timur terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan pada literasi
keuangan dan inklusi keuangan
terhadap kinerja usaha kecil di
Kalimantan Timur.
4 (Kusuma et | Inklusi §Brdasarkan pengujian Hipotesis

al.,2021)

ISSN :
1979-7400

Keuangan dan
Literasi
(ffangan
Terhadap
Kinerja UMKM
di Solo Raya.

4 (H4) yang dilakukan dalam
penelitian ini dapat diketahui
bahwa nilai P-values sebesar
0,003 lebih kecil dari 0,050
maka hasil tersebut memberikan
kesimpulan bahwa Hipotesis 4
(H4) diterima. Pengetahuan
pelaku UMKM tentang produk
perbankan membuat pekerjaan
yang dilakukan selalu terencana
dan berjalan sesuai program
kerja. Kesalahan kerja atau
ketidaktepatan keputusan yang

dilakukan dimasa lalu oleh
pelaku UMKM tidak terjadi
kembali karena pengetahuan

keuangan yang dimiliki.

E. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan suatu bentuk konseptual yang
memberikan gambaran korelasi antara teori dan beberapa faktor yang telah
diidentifikasi atau ditentukan sebagai suatu permasalahan (Sugiyono,

2022).
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Kerangka berpikir adalah konsep atau struktur mental yang

membantu seseorang dalam memahami, menganalisis, dan memecahkan

masalah. Hal ini seringkali berupa rangkaian konsep, prinsip, atau

prosedur yang digunakan untuk mengorganisir informasi dan memandu

pemikiran atau pengambilan keputusan. Kerangka berpikir dapat menjadi

dasar untuk merancang strategi atau mengembangkan solusi untuk

masalah yang kompleks.

Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini:

1.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Inklusi keuangan merupakan suatu wadah yang digunakan
untuk para usahawan UMKM dalam mencapai kinerja UMKM yang
optimal.inklusi  keuanganadalah segala macam benda yang
memudahkan dan mendukung proses atau kegiatan jual beli yang
diciptakan dengan sengaja untuk meningkatkan kinerja UMKM .

Inklusi keuangan sangat berpengaruh terhadap kinerja
UMKM, hal inidi buktikan hasil penelitian yang menyatakan %wa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM. Scjalan diungkapkan (Steclyana, 2013)
bahwa inklusi keuangan merupakan elemen penting dalam
mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan
mengoptimalkan kontribusi sektor keuangan dan membuka akses
layanan jasa keuangan seluas mungkin kepada masyarakat khusunya

pada para pelaku usaha seperti UMKM, yang perlu mendapat
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dukungan modal agar dapat membesarkan usaha dan membantu
kinerja usahanya (Aribawa, 2016).

Pertumbuhan UMKM  memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan ckonomi masyarakat karena memiliki kesempatan usaha
yang luas tetapi pengusaha UMKM masih sulit dalam
mengembangkan usaha mereka karena kesulitan modal. Untuk
mengatasi asalah permodalan tersebut salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menerapkan inklusi kevangan (Yanti, 2019).

Center for Financial Inclusion mendefinisikan inklusi
keuangan scbagai akses terhadap produk keuangan yang sesuai
termasuk kredit, tabungan, asuransi dan pembayaran, terjadinya akses
yang berkualitas termasuk kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian
dan dengan memperhatikan perlindungan konsumen, serta
ketersediaan tersebut juga diberikan kepada semua orang. Hasil
penelitian dilakukan oleh (Yanti, 2019) menyatakan bahwa inklusi
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Literasi keuangan merupakan ukuran pemahaman terhadap
konsep keuangan dan kemampuan dalam pengelolaan keuangan yang
tepat dalam membuat keputusan jangka pendek dan perencanaan
jangka panjang sesuai dengan dinamika kebutuhan dan kondisi

perekonomian. Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan
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yang lebih tinggi akan cenderung memiliki perencanaan dan menjadi
lebih sukses (Lusardi, Annamaria;Mitchell, 2008). Dengan demikian,
pada sebuah pengelolaan usaha, literasi keuangan menjadi penting
untuk ditingkatkan karena secbuah bisnis yang baik perlu didukung
dengan pengelolaan keuangan yang baik pula.

Survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan(OJK, 2017)
menyebutkan kontribusi sektor UMKM di Indonesia terbukti sangat
signifikan bagi perekonomian nasional dengan menyumbangkan 60
persen Produk Domestik Bruto dan menyerap 97 persen tenaga kerja
nasional. Pentingnya peranan sektor UMKM dalam mendukung
pertumbuhan perckonomian mengharuskan adanya penguatan
UMKM. Salah satu bentuk penguatan UMKM adalah dengan
meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan serta
memperluas akses kenangan bagi UMKM.

Menurut (Aribawa, 2016) diperlukan cara strategis guna
meningkatkan Kinerja salah satunya adalah dengan literasi keuangan.
Literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan dan keterampilan,
yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
kesejahteraan. Dengan definisi tersebut diharapkan pelaku usaha jasa
keuangan, konsumen produk maupun masyarakat luas tidak hanya
mengetahui dan memahami jasa keuangan tetapi juga mampu

meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan. Hasil
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penelitian dilakukan oleh (Sanistasya. Raharjo. Igbal, 2019)
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
Kinerja UMKM.
Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan terhadap
Kinerja UMKM

UMKM sering mengalami  keterlambatan dalam
perkembangannya,al ini disebabkan berbagai masalah konvensional
yang tidak terselesaikan secara tuntas seperti masalah kapasitas SDM,
kepemilikan, pembiayaan, pemasaran an berbagai masalah lain yang
berkaitan dengan pengelolaah usaha. Oleh karena itu, upaya strategis
diperlukan untuk meningkatkan kinerjaUMKM. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah memperkaya pengetahuan pelaku UMKM
terhadap pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan dan
akuntabilitasnya bisa dipertanggung jawabkan dengan aik (Aribawa,
2016).

Tingkat masyarakat yang tidak mendapatkan layanan jasa
keuangan di Indonesia menurut survey yang dilakukan oleh World
Bank dapat dilihat dari dua sisi yaitu permintaan dan penawaran, Pada
sisi penawaran terdapat beberapa faktor yang menghambat layanan
keuangan untuk masyarakat antara lain adanya informasi asimetris
yang menyebabkan institusi keuangan terlalu selektif dalam memilih

nasabah, pendirian kantor cabang yang cenderung mahal, persepsi
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terhadap ibu rumah tangga yang memiliki pendapatan rendah sehingga
tidak mempunyai akses terhadap jasa keuangan.

Hal ini dikarenakan literasi keuangan memfasilitasi
penggunaan produk secara cfektif dan membantu pelaku usaha
mengembangkan keterampilan dan produk keuangan terbaik sesuai
dengan kebutuhan, kondisi tersebut sebagai syarat untuk
meningkatkan inklusi keuangan. Inklusi keuangan mampu melakukan
perubahan dalam pola berpikir para pelaku ekonomi dalam melihat
uang dan keuntungan. Penelitian yang dilakukan (Sanistasya, Raharjo,
et al., 2019), menyatakan bahwa literasi keuangan dan inklusi
keuangan berpengaruh positifterhadap kinerja UMKM.

Keberhasilan dan kegagalan usaha kecil sangat dipengaruhi
oleh keterampilan dan kemampuan pelaku usaha dan kategori.dasar
modal yang berkontribusi pada usahayang sukses yaitu modal
manusia, dal sosial dan modal keuangan, yang dalam hal ini
termasuk literasi keuangan dan inklusi keuangan. Selain itu, Otoritas
Jasa Keuangan (Keuangan, 2016), menjelaskan bahwa peningkatan
literasi dan inklusi keuangan diyakini bisa mengembangkan UMKM
karena pelaku UMKM dapat lebih memahami konsep dasar dari
produk keuangan, melakukan perencanaan dan pengelolaan kenangan
vang lebih baik, serta melindungi mereka dari penipuan dan usaha

tidak sehat di pasar keuangan.
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F. Kerangka Konseptual
Berdasarkan dari kerangka berfikir sebagaimana dipaparkan
sebelumnya, maka kerangka konseptual penelitian ini  didesain

sebagaimana gambar berikut:

7
Inklusi Kenangan (X1) ‘ y

Kinerja UMKM (Y)

| Literasi Keuangan (X2) '

Gambar 2 4 Kerangka Konseptual
Keterangan:
—> Menggambarkan pengaruh parsial

====>» Menggambarkan pengaruh simultan

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugiyono, 2017). Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini:
. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Desa
Bangoan Kabupaten Tulungagung

Hoir : Inklusi keuangan tidak memiliki pengaruh yang positif




(=]
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terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung.

Hai : Inklusi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Desa

Bangoan Kabupaten Tulungagung

Ho» : Literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung.

Ha> : Literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung.

Pengaruh Inklusi Kenangan dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja

UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung

Ho: : Inklusi keuangan dan literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja UMKM di Desa
Bangoan Kabupaten Tulungagung.

Has : Inklusi keuangan dan literasi keuangan memiliki pengaruh
yang positif terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan

Kabupaten Tulungagung.
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METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
B. Variabel penclitian merupakan sesuatu ciri ataupun atribut dari orang
ataupun organisasi yang bisa diukur ataupun di observasi yang memiliki
alterasi tertentu vang diresmikan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran
serta setelah itu ditarik kesimpulannya (Sugivono, 2022). Variabel adalah
suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik
kesimpulan darinya (Sugiyono, 2019). Berdasarkan pengertian-pengertian
tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan.
1. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).
a) Variabel X (Bebas) Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjelaskan variabel yang lain (Sugiyono,
2022). Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas adalah variabel
vang variabilitasnya diukur, dimanipulasi. atau dipilih oleh

peneliti untuk menentukan hubungannya dengan gejala yang
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diamati. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Inklusi
Keuangan (X1) dan Literasi Keuangan (X2).

Variabel Y (Terikat) Variabel terikat adalah variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi olch variabel independen (Sugiyono,
2022). Variabel terikat adalah variabel yang memberikan
respon/reaksi dalam hubungannya dengan variabel bebas. Variabel
terikat itu sendiri merupakan variabel yang variabilitasnya diamati
dan diukur untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

kinerja UMKM (Y).

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel-variabel penelitian harus menggambarkan secara jelas dan

terukur konsepsi yang digunakan oleh peneliti terkait variabel yang

dimaksud. Masing-masing variabel dalam penelitian ini secara

operasional didefinisikan sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 3 1Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator
1 | Inklusi Inklusi keuangan adalah |a. Ketersediaan akses
Keuangan | suatu pendekatan yang |b. Penggunaan
X1 dapat digunakan untuk inklusi keuangan
membantu penduduk |c. Kualitas  produk
menjadi independen layanan jasa
secara  keuangan dan keuangan
mandiri secara ekonomi. |d. Kesejahteraan
2 | Literasi Literasi keuangan dapat |a. Pengetahuan
Keuangan | diartikan sebagai suatu keuangan
(X2) rangkaian proses |b. Perilaku keuangan
kegiatan untuk |c. Sikap keuangan
meningkatkan
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pengetahuan,

keterampilan, keyakinan
konsumen atau
masyarakat agar mereka
mampu mengelola

keuangan pribadi mereka
dengan lebih baik.

3 | Kinerja Kinerja UMKM |a. Pertumbuhan
UMKM | merupakan hasil kerja usaha
(Y) yvang di capai oleh |b. Pertumbuhan
seorang individu dan keuntungan
dapat diselesaikan |c¢. Pertumbuhan
dengan tugas individu modal
tersebut di dalam |d. Pertumbuhan
perusahaan dan pada jumlah karyawan

suatu periode tertentu, |e. Perluasan pasar
dan akan dihubungkan
dengan ukuran nilai atau
standar dari perusahaan
yang individu bekerja.

C. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh akan diwujudkan
dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan statistik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
inklusi keuangan (XI1), literasi keuangan (X2) terhadap wvariabel
terikat yaitu kinerja UMKM (Y).
2. Teknik Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian
kausalitas. Menurut (Sugiyono, 2019) kausalitas merupakan rumusan
permasalahan penelitian yang bertabiat menanyakan ikatan antara dua

variabel ataupun lebih. lkatan kausalitas merupakan ikatan yang
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bersifat karena akibat. Dalam penelitian ini ada variabel independen
(yang pengaruh) serta variabel dependen (dipengaruhi). Desain
penelitian kausalitas merupakan desain penelitian yang disusun buat
meneliti kemungkinan adanya korelasi sebab akibat antar variabel.
Pada desain ini biasanya korelasi sebab akibat tersebut sudah bisa
diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti bisa menyatakan klasifikasi
variabel penyebab, variabel antara, serta terikat atau tergantung (Fitri
& Haryanti, 2020).
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada pelaku UMKM yang
berlokasi di Desa Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih selama dua bulan
terhitung mulai bulan Desember 2023 - Juni 2024. Berikut jadwal

kegiatan penelitian:

Tabel 3 2 Rencana Kegiatan Penelitian

N Kegiatan Tahun Tahun 2024
o| Penelitia 2023
n Desember | Maret April Mei Juni
3 4 | 1]2|3]4|1]2/3/4|1]2/3]4]1|2|3|4
1| Pengajua
n Judul

2| Bab |




@
Bab 1I

Bab III

Bab IV

Bab V

Abstrak

o |<a| oy |wfas ||

Artikel

. Populasi dan Sampel

1.

2

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi bukan hanya jumlah obyek
atau subyek, tetapi meliputi seluruh karakteristik dimiliki oleh obyek
atau subyck tersebut (Veronica et al.,2022).

Populasi keseluruhan subyek penelitian ini adalah pelaku
UMKM di desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. Desa Bangoan
merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduk nya adalah
pelaku UMKM. Populasi pelaku UMKM yang berada di sekitaran

pasar Desa Bangoan adalah 56 pelaku UMKM.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
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keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu ( Veronica et al.,
2022).

Setelah menentukan sampel, maka langkah yang dilakukan
selanjutnya adalah menentukan teknik sampling. Teknik sampling
adalah suatu cara atau teknik yang dipergunakan untuk menentukan
sampel penelitian (Veronica et al ., 2022).

. Teknik sampling

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik simple random sampling. Simple random sampling
merupakan pengambilan anggota sample dari populasi yang diberikan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi
itu  (Sugiyono, 2019). Dikatakan simpel (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Veronica et
al., 2022). Sampel pada penelitian ini yaitu diambil dari pelaku
UMKM di Desa Bangoan, Kabupaten Tulungagung mrnggunakan

rumus slovin berikut:

N
n= ———
1+ N (e)

56

"= 1556 (0,05

B 56
~ 1+56(0,0025)

n
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n = 49,122
n= 49
F. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur kejadian (variabel penelitian) alam maupun sosial yang
diamati (Sugiyono, 2022). Instrumen penelitian adalah alat yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah  menggunakan  kuesioner. Angket atau  kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pemyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2022).

Metode penilaian instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan skala [likert. Skala likert adalah metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi perilaku, keyakinan, dan tanggapan
individu ataupun kelompok fenomena sosial (Sugiyono, 2022). Hanya
pilihan-pilihan yang ada pada kuesioner yang dapat digunakan
responden untuk menentukan jawabannya. Jawaban responden

kemudian diberi nilai. Pernyataan positif mempunyai kualitas paling
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tinggi dalam penilaian ini, sedangkan pernyataan negatif mempunyai
nilai paling rendah. 5 adalah nilai terbesar, dan 1 adalah nilai terkecil.
Skor skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3 3 Keterangan Penskoran

Alternatif Jawaban Skor

Sangat Setuju 5

Setuju

Netral

Tidak Setuju

ENEI S

Sangat Tidak Setuju

~Sumber: (Sugiyonao, 2022)

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan peneliti
sebagai panduan untuk mengumpulkan data sekaligus membuat
pertanyaan ataupun pernyataan:

Tabel 3 4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Item
Pertanyaan
1 | Inklusi Ketersediaan akses 2
Keuvangan (X1) |b. Penggunaan inklusi 2
keuangan

Kualitas produk layanan
jasa keuangan
Kescjahteraan

Pengetahuan keuangan
Perilaku keuangan

Sikap keuangan
Pertumbuhan usaha
Pertumbuhan keuntungan
Pertumbuhan modal
Pertumbuhan jumlah
karyawan

e. Perluasan pasar

=

o
[¥%)

2 | Literasi
Keuangan (X2,

3 | Kinerja
UMKM (Y)

an o |0 TP o
— 2 B3R b LD

(=]
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2. %Iiditas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen
Validitas adalah uji coba pertanyaan penclitian dengan
tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan
pertanyaan yang dajukan peneliti (Sahir, 2021). Uji wvaliditas
adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur.
Perhitungan analisis validitas instrumen menggunakan
bantuan SPSS versi 21.0. Untuk menentukan sebuah instrumen
valid atau tidaknya maka terdapat ketentuan sebagai berikut
(Machali, 2021):
1) Jika r hitung > r tabel dengan taraf keyakinan 95% maka
instrumen tersebut bisa dinyatakan valid.
2) Jika 1 hitung < r tabel dengan taraf keyakinan 95% maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
b. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah menguji keckonsistenan jawaban
responden. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya
sebagai koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau
konsitensi jawaban responden tinggi (Sahir, 2021). Uji reliabilitas
yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat pengumpul

data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya
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(reliable) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel
artinya data dipercaya, jadi dapat dipercaya (Arikunto, 2014).
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2022).

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah hasil
pengukuran atau data yang dikumpulkan dapat diandalkan atau
tidak. uji reliabilitas adalah instrument yang bila digunakan
mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawban
individu terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas adalah:

1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan reliabel.

2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0.60 maka kuesioner atau angket

dinyatakan tidak reliabel.
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8
G. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1.

2

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer
dan data sckunder. Data primer adalah yaitu data yang dikumpulkan
dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari subjek atau objek
penelitian dan disebut juga data asli (Veronica et al., 2022). Sumber
data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan
membagi kuesioner kepada responden. Sumber data primer dalam
penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil kuesioner yang telah diolah
dan dianalisis oleh peneliti dimana kuesioner tersebut disebarkan
kepada pelaku UMKM di Desa Bangoan, Kabupaten Tulungagung.
Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah dengan teknik memberi
kuesioner (angket). Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2019). Kuesioner yang artinya teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang
lain yang berperan sebagai responden agar dapat menjawab
pertanyaan dari peneliti (Veronica et al_, 2022).

Angket dalam penetian ini adalah angket tertutup, yaitu angket
yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden

hanya memberi tanda pada jawaban yang telah dipilih. Angket dalam
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penelitian ini terdiri dari daftar butir-butir pertanyaan vang dibagikan
kepada responden dan dipergunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variable pengaruh inklusi keuangan dan literasi
keuangan terhadap kinerja UMKM.
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum menganalisis data buat membuktikan hipotesis,
terlebih dahulu peneliti melakukan uji asumsi klasik yaitu:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. uji normalitas
digunakan untuk menunjukkan bahwa sampel itu diambil dari
populasi yang berdistribusi normal (Surindra et al., 2017). Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari
5%. Dalam penelitian ini untuk perhitungan uji normalitas
dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 21 dengan
uji Kolmogorov-Sminov. Pedoman pengambilan untuk wji
olmogorov—Sminov ini bila signifikansi di bawah 0,05 berarti
ada perbedaan yang signifikan. tetapi jika signifikansi di atas 005

maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolineritas, yaitu
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model
regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model analisis
regresi adalah tidak adanya multikolineritas. Berikut kriteria yang
dipergunakan buat uji multikolinearitas (Surindra et al., 2017):
Bila nilai VIF atau bila margin of error mendekati 1, maka tak
terdapat periode multikolinearitas.
2) Bila koefisien korelasi antara variabel independen kurang dari
0.5 tidak ada masalah multikolincaritas.
c¢. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear data korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu di periode
sebelumnya (Gunawan, 2018). ila terjadi korelasi, maka
dinamakan terdapat masalah autokorelasi. Model regresi yang baik
scharusnya tak terjadi autokorelasi. Metode pengujian ini dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas  dan  jika berbeda akan disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang
tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik
apabila tidak terjadi heterokedastisitas karena model regresi ang
baik adalah yang homokedastisitas. Kriteria terjadinya
heterokedastisitas dalam suatu model regresi artinya bila
ggniﬁkansinya 0.05 penelitian bisa dilanjutkan.
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi lincar berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan
oleh peneliti jika peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
variabel dependen jika dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2019). Analisis regresi linear
berganda dilakukan jika jumlah variabel independen minimal dua.
Analisis ini bisa dipergunakan menjadi cara supaya bisa mengetahui
secbuah pengaruh antara harga, kualitas produk serta kualitas
pelayanan terhadap kepuasan konsumen (variabel dependen) yang
dihitung memakai SPSS versi 21.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi

sederhana dan regresi ganda dengan analisa data dilakukan dengan

bantuan menggunakan SPSS versi 21.0. Analisis regresi ganda untuk
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menguji hipotesis pertama dan kedua dengan taraf signifikan 5%.

Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga

dengan kedua variabel.

a.

Uji t

Uji signifikan parsial (uji t) untuk menjelaskan sikap atau
pengaruh suatu prediktor terhadap suatu wvariabel respon
(Setiaman, 2019). Uji T (Test T) adalah salah satu test statistik
vang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan
hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel
yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Peneliti akan melakukan uji t
pada penelitian ini menggunakan alat bantu berupa aplikasi
software SPSS versi 24. Kriteria untuk pengambilan keputusan
vang digunakan pada pengujian ini ialah sebagai berikut:

1) Signifikansi t < 0,05 dan thitung > ttabel maka hipotesis
nol (HO) ditolak. al ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y).

2) Signifikansi t = 0,05 serta thitung < ttabel maka hipotesis
nol (HOQ) diterima. al ini berarti tidak ada dampak /
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y).




55

b. UjiF
Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen (X) secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen (Y) kinerja UMKM. Uji F
digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas (X)
secara simultan terhadap variabel terikat (Y). Sama halnya
dengan Uji t tersebut, untuk melakukan uji F pada penelitian ini,
peneliti menggunakan alat bantu berupa perangkat lunak software
SPSS wversi 21 untuk menarik kesimpulan terdapat tidaknya
pengaruh variabel bebas (X) secara serempak (simultan) terhadap
variabel terikat (Y) adalah dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan Ftabel menggunakan ketentuan sebagai berikut:
1)Signifikansi F < 0,05 dan Fhitung > Ftabel maka HO ditolak.
al ini berarti, secara simultan ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
2)Signifikansi F > 0,05 serta Fhitung < Ftabel, maka HO
diterima. Hal ini berarti secara simultan fidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y).
4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi atau biasa ditulis dengan (R?) ialah alat
statistik yang dipergunakan buat memprediksi derajat korelasi antara

variabel predictor dengan variabel respon (Setiaman, 2019). Kalikan
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hasilnya dengan 100% buat melihat persentase pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. disini bila nilai (R?) kecil berarti variabel bebas
mempunyai kemampuan buat menjelaskan variabel terikat. Koefisien
determinasi (R*) dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar
pengaruh konstribusi variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) dengan syarat hasil uji F dalam analisis regresi bernilai

signifikan.

I. Norma Keputusan
Ketika melakukan suatu penelitian, norma keputusan digunakan untuk
menguji hipotesis yang sudah ada. Kriteria norma keputusan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Nilai signifikansi < 0,05 maka Hp ditolak (terdapat hubungan positif).

2. Nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (terdapat hubungan

negatif).
Tabel 3 5Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
040-0599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2022)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Desa Bangoan

Desa Bangoan secara administratif masuk dalam wilayah
Kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung Propinsi Jawa
Timur. Desa ini terletak pada 7050’-8020° Lintang Selatan dan
111045°~ 112010* Bujur Timur. Desa ini terletak + 5 Km disebelah
Timur Laut Kecamatan Kedungwaru dan berjarak + 6 Km dari Kota
Tulungagung, serta berjarak 159 Km dari Ibu Kota Propinsi Jawa
Timur Kearah Utara. Secara geografis batas-batas Desa Bangoan
adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tapan, Sebelah Selatan
berbatasan dengan Desa Ringin Pitu, sebelah Barat berbatasan dengan
Desa Rejoagung dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bulusari.
Pemerintah Desa Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung yang Penduduknya sekira 6.364 jiwa terbagi menjadi
tiga dusun yakni Dusun Ngipek, Dusun Krajan dan Dusun
Karangarum, 8 RW dan 26 RT. Dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-
laki 2.185 jiwa dan perempuan 2.187, dengan tingkat kepadatan

penduduk sebesar 2.053 jiwa/km2.
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2. Profil BUM Desa Bangoan Maju Mapan Desa Bangoan Kabupaten
Tulungagung

a. Sejarah Berdirinya BUM Desa Bangoan Maju Mapan

Desa Bangoan berada di wilayah hukum Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Masyarakat
Desa Bangoan memiliki profesi yang berbeda-beda. Banyak
potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Desa Bangoan yang
kurang begitu dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakatnya. Di
Desa Bangoan sendiri memiliki pasar yang cukup terkenal dan
ramai dikalangan masyarakat sekitar, yaitu Pasar Senggol. Pasar
merupakan tempat yang cocok untuk mengembangkan usaha-usaha
yang dimiliki warga sekitar guna menunjang perekonomian dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu
diperlukan penanaman jiwa wirausaha yang ada di desa, salah
satunya adalah dengan membentuk suatu wadah yang yang dapat
dijadikan jembatan untuk membangun sistem sehingga semua
kegiatan perekonomian yang berada di Desa Bangoan lebih terarah.

Berawal dari kondisi tersebut, Pemerintah Desa Bangoan
merasa perlu membentuk dan mendirikan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) yang dimaksudkan sebagai upaya untuk menampung
seluruh kegiatan di bidang ekonomi, pelayanan umum yang
dikelola oleh desa atau kerjasama antar desa sehingga dapat
mendayagunakan  segala  potensi  ekonomi, kelembagaan

pereckonomian, serta potensi sumber daya alam dan sumber daya
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manusia yang ada guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa. BUMDesa Bangoan Maju Mapan sebenarnya sudah berdiri
sejak tahun 2015, namun resmi dibuatkan ADRT pada tanggal 29
Maret 2018 hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat
bahkan pemerintah desa terkait dengan manfaat dan pentingnya
keberadaan BUMDesa disuatu wilayah. Setelah resmi didirikan dan
dioperasikan  akhirnya dibentuklah  pengurus inti untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksinya masing-masing.
Setelah berdirinya BUMDesa di Bangoan maka diperlukan
adanya pengoptimalan peran dan fungsi BUMDesa Bangoan Maju
Mapan, hal ini harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan
melibatkan beberapa pihak yang terkait, diantaranya komitmen
pengurus BUMDesa, pemerintah desa, BPD. dan tokoh
masyarakat. Tanpa adanya komitmen yang kuat dari berbagai
pihak, akan terasa sulit BUMDesa Bangoan Maju Mapan dapat
berkembang serta berkompetitif dengan dunia usaha swasta.
Pemerintah daerah maupun pemerintah pusat juga harus ikut turun
tangan dalam mengontrol setiap perkembangan BUMDesa, dengan
melakukan kegiatan berkelanjutan seperti bimbingan, pembinaan,
dan arahan demi kemajuaan BUMDesa Bangoan Maju Mapan.
Keberadaan  BUMDesa merupakan wadah untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh suatu desa dengan

mengangkat hasil industri masyarakat. Hal ini dilakukan BUMDesa
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dengan memberikan beberapa bantuan berupa
permodalan/pemasaran/pelatihan  maupun pengembangan usaha.
Sehingga masyarakat semakin mandiri dan produkdf dalam
menciptakan peluang-peluang yang ada disckitarnya. Serta dengan
adanya BUMDesa potensi desa yang ada dapat jauh lebih
berkembang, dan akan banyak tercipta kegiatan usaha masyarakat
bersama BUMDesa. Kegiatan seperti ini akan menguntungkan
kedua belah pihak, karena semakin berkembangnya usaha
masyarakat semakin besar pula perkembangan BUMDesa serta
semakin besar pula Pendapatan Asli Desa.

b. Lokasi BUM Desa Bangoan Maju Mapan

BUMDesa “Bangoan Maju Mapan” berada di Desa

Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.
Tepatnya di kompleks Pasar Senggol Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung.

¢. Maksud dan Tujuan BUM Desa Bangoan Maju Mapan

Tujuan dan maksud dari dibangun nya BUMDesa Maju Mapan ialah

sebagai berikut ;

1) Pembentukan BUMDesa Bangoan Maju Mapan dimaksudkan
untuk meningkatkan perekonomian desa dengan cara mendorong
dan mewadahi setiap kegiatan ekonomi masyarakat desa yang
berkembang sesuai dengan potensi sumber daya yang dimiliki

oleh wilayah tersebut, serta dimaksudkan untuk mengoptimalkan
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aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
pelayanan umum.

2) Tujuan pendirian BUMDesa Bangoan Maju Mapan adalah:

a) Meningkatkan perekonomian desa dari pendapatan keuntungan
hasil kegiatan usaha yang dilakukan

b) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi
ekonomi desa

¢) Menciptakan peluang atau jaringan pasar yang mendukung
kebutuhan layanan umum warga

d) Meningkatkan modal usaha dari berbagai sumber

e) Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa atau
dengan pihak ketiga

d. Visi dan Misi BUM Desa Bangoan Maju Mapan

Pada setiap organisasi pastinya mempunyai Visi dan Misi yang di

tanamkan, berikut ialah BUMDesa Bangoan Maju Mapan;

1) Visi BUMDesa Bangoan Maju Mapan adalah “Terwujudnya
kesejahteraan masyarakat desa melalui pengembangan usaha
Ekonomi dan Pelayanan Sosial”.

2) Misi BUMDesa Bangoan Maju Mapan:

a) Mengembangkan perekonomian desa
b) Meningkatkan Pendapatan Asli Desa

¢) Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat
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d) Mengembangkan infrastruktur desa pedesaan  yang
mendukung perekonomian pedesaan
e) Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi berbagai pihak
f) Mengelola pinjaman dana bergulir terutama dalam rangka
pengentasan kemiskinan dan pengembangan usaha ekonomi
pedesaan.
3. Gambaran Umum Responden
Dalam penelitian ini, menggunakan data yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 49 responden yang merupakan Pelaku
UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung yang memenuhi
syarat scbagai pelaku UMKM. Dari koesioner yang dibagikan di
peroleh data deskriptif sebagai berikut:
a. Responden Berdasarkan Usia
Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
melakukan tabulasi data dari seluruh responden yang berjumlah 49
responden. Sehingga diperoleh data responden berdasarkan usia
sebagai berikut:

Tabel 4 1 Responden Berdasarkan Usia

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid 19 Tahun 1 20 20 20
20 Tahun 2 4,1 4,1 6,1
21 Tahun 1 20 20 82
23 Tahun 1 20 20 10.2
25 Tahun 1 20 20 122
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20 Tahun 2 4,1 4,1 16,3
30 Tahun 2 4,1 4,1 204
32 Tahun 2 4,1 4,1 24.5
35 Tahun 4 82 §.2 327
37 Tahun 2 4,1 4,1 36,7
38 Tahun 3 6,1 6,1 429
39 Tahun 1 20 20 449
40 Tahun 5 10,2 10,2 55.1
41 Tahun 1 20 20 57.1
42 Tahun 2 4.1 4.1 612
43 Tahun 2 4.1 4.1 653
45 Tahun 5 10,2 10,2 75,5
46 Tahun 2 4.1 4.1 79,6
47 Tahun 1 20 20 81,6
48 Tahun 1 20 20 83,7
49 Tahun 1 20 20 85,7
50 Tahun 2 4.1 4.1 808
53 Tahun 3 6.1 6.1 959
54 Tahun 1 20 20 98,0
60 Tahun 1 20 20 100,0
”Bal 49 100,0 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah responden
yang berusia 19 tahun adalah I responden dengan presentase 2%,
usia 20 tahun sebesar 2 responden atau 4,1%, Usia 21 tahun
sebesar 1 responden dengan presentase 2%, Usia 23 tahun sebesar 1
responden dengan presentase 2%, Usia 25 tahun sebesar |

responden dengan presentase 2%, Usia 29 tahun sebesar 2

b2

responden dengan presentase 4,1%, Usia 30 tahun sebesar
responden dengan presentase 4.1%. Usia 32 tahun sebesar 2

responden dengan presentase 4,1%, Usia 35 tahun sebesar 4
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3

l

responden dengan presentase 2% dan yang berusia 60 tahun adalah 1

responden atau sebesar 2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

anggota

KSPPS BMT Anda

merupakan pelaku UMKM didominasi pada usia 30-45 Tahun.

. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kantor Cabang Salatiga yang

Dalam penelitian ini, peneliti juga membagi responden

menjadi dua kelompok jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan.
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Berikut hasil data responden berdasarkan jenis kelamin sebagai
berikut :

Tabel 4 2 Responden bedasarkan Jenis Kelamin

Valid | Cumulativ
Frequency | Percent Percent | e Percent

Valid laki laki 17 347 347 347
perempuan 32 05,3 65,3 1000
al 49 100,0 1000

Sumber : Data Primer diolah, 2024

Dari tabel di atas, diketahui bahwa dari 49 responden yang
diteliti jumlah responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki
adalah 17 responden dengan presentase 34,7%. Sedangakan
responden yang memiliki jenis kelamin perempuan adalah 32
responden atau 65,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku
UMKM di desa Bangoan yang merupakan pelaku UMKM
didominasi oleh perempuan.

¢. Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Dalam penggolongan responden berdasarkan jenis usaha peneliti
tidak mengelompokan jenis usaha dari calon responden, sehingga

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4 3 Responden Berdasarkan Jenis Usaha
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Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  kecil 20 40,8 408 408
mikro 29 59,2 592 1000
Eyal 49 1000 1000
Sumber : Data Primer diolah,2024
Dari data di atas, diketahui bahwa pelaku UMKM yang

berada di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung paling banyak
merupakan usaha kecil (40,8%) dan usaha mikro (59,2%).
d. Responden Berdasarkan Penghasilan
Dalam penelitian ini, peneliti juga membagi responden
menjadi 4 golongan jumlah penghasilan perhari. Berikut jumlah
responden berdasarkan penghasilan sebagai berikut :

Tabel 4 4 Responden Berdasarkan Penghasilan

Cumulati
Frequ Valid ve

ency |Percent| Percent | Percent
Vali <3.000.000 8 16,3 16,3 16,3
d <500.000 11| 224 22,4 388
1.000.000-3.000.000 12 245 24.5 633
500.000-1.000.000 18 36,7 36,7 1000

Total 491 1000 100,0

Sumber : Data Primer diolah,2024

Dari data di atas, diketahui bahwa pelaku UMKM Di Desa
Bangoan Kabupaten Tulungagung paling banyak memiliki penghasilan
per-hari sebesar Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 dengan jumlah 18 responden

(36,7%).
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B. Deskripsi Data Variabel

Hasil penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner (angket).
Kuesioner (angket) berjumlah 26 butir soal. Pernyataan dengan indeks
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. Variabel
yang digunakan adalah variabel inklusi keuangan (X1) dan literasi
keuangan (X2) sebagai variabel independen (variabel bebas), sedangkan

variabel kinerja UMKM (Y) sebagai variabel dependen (variabel terikat).

Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel kat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan
disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data
yang diperoleh penelitian di lapangan sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Variabel Bebas
a. Variabel Inklusi Keuangan (X1)

Tabel 4 5 Tabel variabel inklusi keuangan

sts ts rg S SS
no | ket [f| % |[f] % |t] % | t] % | £ % | total | mean
1 2 3 4 5
L [X1a|o]l olo of2] 41 [19]388][28]57,1] 2224531
2|x12]0] olof olo] o]20]408[29592]| 2254592
3/x13[1] 270 o1 2024 49[23469| 21542388
4/x14/0| olo| o]4]| 8219[388|26[53,1| 218|4449
s/x15lo] olo] ofsf102]16]327]28]57,1] 2194469
6|X16[0] ol4al[82]2] 41]18/367[25] 51| 2114306
7|/X17]0] 0l3[6,0[3] 6,0]18/367[25] 51| 2124327
g x18f0] ol1| 29184221440 [17 347 2024122
9/xX19]0] olo] ofel122]23]469[20]408]| 210] 4286
gotal 39469
rata-rata 4,385

Sumber: Data Primer diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa:




D

2)

3)

4)

5)

68

Pernyataan X 1.1 “Saya mengetahui layanan keuangan yang
dimiliki bank™ memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS
0%, TS 0%, RG 4,1%, S 38.8%, SS 57,1%, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan X1.2 “Tempat atau lokasi lembaga keuangan
yang mudah dijangkau” memperoleh tanggapan sebagai
berikut: STS 0%. TS 0%, RG 0%. S 408%. S§ 59.2%,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Pernyataan X1.3 “Usaha ;.ing saya jalankan menggunakan
layanan jasa keuangan baik transaksi atau modal”
memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS 2%, TS 0%, RG
2%, S 49%. SS 46.9%, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa mayoritas responden menyatakan setuju terhadap
pernyataan tersebut.

Pernyataan X1.4 “Saya menggunakan internet dalam
mengakses layanan jasa keuangan™ memperoleh tanggapan
sebagai berikut: STS 0%, TS 0%, RG 12,2%, S 46.9%, SS
53,19%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Pernyataan X1.5 “Lembaga keuangan memberikan

pelayanan dengan cepat dan tepat” memperoleh tanggapan
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sebagai berikut: STS 0%, TS 0%, RG 10.2%, S 32.7%, SS
57,1%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Pernyataan X1.6 “Kredit yang diberikan lembaga keuangan
memberikan tambahan modal bagi usaha saya” memperoleh
tanggapan sebagai berikut: STS 0%, TS 8,2%, RG 4,1%, S
36,7%, SS 51%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas responden menyatakan sefuju terhadap pernyataan
tersebut.

Pernyataan X1.7 “Saya merasa cukup atas pembiayaan dan
kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan™ memperoleh
tanggapan sebagai berikut: STS 0%, TS 6,1%, RG 6,1%, S
36,7%, SS 51%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
tersebut.

Pernyataan X1.8 “Produk atan layanan yang disediakan
lembaga keuangan meningkatkan pendapatan” memperoleh
tanggapan sebagai berikut: STS 0%, TS 2%, RG 18,4%, S
44.9%, S8 34,7%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
tersebut.

Pernyataan X1.9 “Saya merasa terbantu dengan layanan jasa

keuangan” memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS 0%,
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TS 0%, RG 4,1%, S 38.8%. SS 40.8%, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.

b. Variabel Literasi Keuangan (X2)

Tabel 4 6 Tabel variabel literasi keuangan

sts ts rg S ss
no | ket |[f| % |[f]| % |f] % | £]| % | £ | % |total | mean
1 2 3 4 5
1 [x21]0] o241 ]1] 2]21[429]25] 51| 216 4,408
2 x22|1/20]0] o]4] 82]24] 49]20/408| 209 4,265
3 x23|1] 21| 2]4] 82]27[551]16/327| 203 4,143
4|x24[0] olo] ofs]102]25] s1[19]/388] 210 4,286
5/x25[0] 0/o| 0]5]102]22[449[22/449]| 213| 4347
6/X26[0| 0|0 0|3] 6,1/25| 51[21 429 214 4367
71x27(0] o[1]| 2]3] 6,1]/26[53,1]19/388] 210 4,286
g8 [ x28]0] oo of2] 41[29[592]18]367] 212] 4327
[otal 34,429
rata-rata 4,304

Sumber: Data Primer diolah,2024

1) Pernyataan X2.1 “Saya memahami manfaat pengelolaan
keuangan™ memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS 0%,
TS 4,1%, RG 2%, S 42,9%, SS 51%, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju
terhadap pernyataan tersebut.

2) Pernyataan X2.2 “Saya mengetahui syarat yang diperlukan
untuk mendapatkan pinjaman dari bank™ memperoleh
tanggapan sebagai berikut: STS 2%, TS 0%, RG 82%. §

49%, SS 40,8%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
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mayoritas responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
tersebut.

Pernyataan X2.3 “Saya mengetahui manfaat dari fasilitas
yang ditawarkan oleh bank™ memperoleh tanggapan sebagai
berikut: STS 2%, TS 2%, RG 82%. S 55,1%, SS 32,7%,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Pernyataan X2.4 “Saya melakukan penyusunan anggaran
belanja perbulan” memperoleh tanggapan sebagai berikut:
STS 0%, TS 0%, RG 10,2%, S 51%, SS 38.8%, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan X2.5 “Saya berhati-hati dalam mengambil kredit
atau hutang” memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS
0%, TS 0%, RG 10,2%, S 44,9%, SS 44 9%, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan X2.6 “Saya memiliki sikap berani mengambil
resiko dalam pengambilan keputusan” memperoleh
tanggapan sebagai berikut: STS 0%, TS 0%, RG 6.1%, S
51%, SS 429%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas responden menyatakan sefuju terhadap pernyataan

tersebut.
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Pernyataan X2.7 “Saya dapat mengatur strategi untuk
meminimalkan resiko keuangan” memperoleh tanggapan
sebagai berikut: STS 0%, TS 2%, RG 6,1%, S 53,1%, SS
38.8%, schingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan X2.8 “Saya melakukan target planning
kedepannya” memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS
0%, TS 0%. RG 4.1%. S 59.2%, SS 36.7%, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan

setuju terhadap pernyataan tersebut.

2. Deskripsi Data Variabel Terikat

a.

Va

riabel Kinerja UMKM (Y)

e
Tabel 4 7 Tabel variabel kinerja UMKM

sts | ts | rg 5 8§
no | ket | f| % |f1% | f] % | ] % | £] % |total| mean
1 2 3 4 5

1YL |0 01 21 3] 6,1 126|531 ]19|38,8| 210 4,286
21Y21]0 00 O 4| 82|28 (57,1 |17 (34,7| 20| 4,265
31Y3 |1 211 20 3] 6,1129|592 (17 34,7 | 213 | 4,347
41Y410 00 0 8|163 (21 (429|20(40,8| 133| 2,714
51Y5 )1 210 0 714325 5116|327 | 202 | 4,122
6|Y6 1|0 00 0| 8|163|26(53,1|15[30,6| 203 | 4,143
TIY7T|2(41(3|6.1 193861428611 |224| 176 3,592
B1YR |1 211 20 7114324 491 16 (32,7 | 200| 4,082
9(Y9 |0 0O(2(4,1| 3| 6,121 [429|23|469| 212 | 4,327
total 35,878

rata-rata 3,986

Sumber: Data Primer diolah,2024

D

Pernyataan Y1 “Usaha yang sedang saya jalani mengalami

pertumbuhan setiap bulan” memperoleh tanggapan sebagai
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berikut: STS 0%, TS 2%, RG 6.1%. S 53.1%. SS 38.8%.
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Pernyataan Y2 “Penjualan dari usaha yang sedang saya jalani
meningkat setiap bulan” memperoleh tanggapan sebagai
berikut: STS 0%, TS 0%, RG 82%, S 57,1%, SS 34,7%,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Pernyataan Y3 “Keuntungan daari usaha yang sedang saya
jalankan mengalami peningkatan setiap bulan™ memperoleh
tanggapan scbagai berikut: STS 2%, TS 2%, RG 6,1%. S
592%, S8 34,7%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
tersebut.

Pernyataan Y4 “Konsumen setiap bulan mengalami
peningkatan™ memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS
0%, TS 0%, RG 16,3%, S 38,6%, SS 40,8%, schingga dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan Y5 “Usaha yang sedang saya jalani mendapat
tawaran dari lembaga keuangan atau yang lainnya untuk
peningkatan usaha” memperoleh tanggapan sebagai berikut:

STS 2%, TS 0%, RG 14.3%, S 51%, SS 32,7%, sehingga
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dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan Y6 “Modal usaha saya mengalami kenaikan tiap
bulan” memperoleh tanggapan sebagai berikut: STS 0%, TS
0%, RG 16,3%, S 53,1%, SS 30,6%, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju
terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan Y7 *Setiap tahun usaha saya menambah karyawan
karena semakin banyak™ memperoleh tanggapan sebagai
berikut: STS 4.1%, TS 6.1%, RG 38.6%, S 28.,6%, SS 22.4%,
schingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Permnyataan Y8 “Melakukan pemasaran linggkup daerah
maupun nasional” memperoleh tanggapan sebagai berikut:
STS 2%, TS 2%, RG 14.3%, S 49%, SS 32,7%, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan Y9 “Konsumen tidak hanya dari wilayah sekitar,
namun juga dari luar wilayah” memperoleh tanggapan sebagai
berikut: STS 0%, TS 4.,1%, RG 6,1%, S 42,9%, SS 46,9%,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas

responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
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C. Analisis Data

L.

Uji Validitas dan Reliabilitas

a.

Uji Validitas
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Suatu kuesioner pada penelitian bisa diukur valid tidaknya

yaitu dengan cara uji validitas. Kuesioner bisa dikatakan valid

apabila instrumen dalam penelitian mampu mengukur secara tepat.

Uji validitas yang dimulai dengan cara membandingkan nilai r

hitung dengan r tabel. Unwk r hitung bisa dilihat pada kolom

pearson correlation dan untuk r tabel bisa dilihat pada taraf

signifikasinya yaitu 5%. Adapun kriteria untuk menentukan sebuah

instrumen valid atau tidaknya yaitu apabila r hitung > r tabel

dengan taraf signifikan yaitu 0,05 maka instrumen tersebut bisa

dikatakan valid, namun apabila sebaliknya r hitung < r tabel

dengan taraf signifikan 0,05 maka instrumen tersebut dikatakan

tidak valid.

1) Uji Validitas Kelompok Kecil

a) Uji Validitas Inklusi Keuangan (X1)

(5]
Tabel 4 8 Tabel variabel kinerja UMKM

Item Fhitung I'tabel Sig Keputusan
PerfEjataan
X1.1 0481 0,349 | 0007 Valid
X1.2 0.837 0349 | 0000 Valid
X1.3 0,394 0,349 | 0031 Valid
X1.4 0.677 0.349 | 0000 Valid
X1.5 0,580 0,349 | 0001 Valid
X1.6 0,500 0,349 | 0,005 Valid
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X1.7 0.642 0.349 | 0000 Valid
X1.8 0,760 0,349 | 0,000 Valid
X1.9 0,733 0,349 | 0000 Valid

Sumber; (Output Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas pada

variabel inklusi keuangan (X1) dapat dikatakan valid

karena nilai r hitung > r tabel dimana r hitung > 0,349.

Karena seluruh item pernyataan pada kelompok kecil yang

dilakukan memperoleh hasil yang valid, maka seluruh

item pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen

penelitian pada variabel inklusi keuangan (X1) untuk diuji

pada kelompok besar.

b) Uji Validitas Literasi Keuangan (X2)

a8
Tabel 4 9 Tabel variabel kinerja UMKM

Item Dhine Ttahel Sig Keputusan
PerfEjataan
X2.1 0,546 0,349 | 0,002 Valid
X2.2 0488 0,349 | 0,006 Valid
X2.3 0,583 0,349 | 0,001 Valid
X2.4 0,397 0,349 | 0,030 Valid
X2.5 0,639 0,349 | 0,000 Valid
X2.6 0,389 0,349 | 0,034 Valid
X2.7 0,556 0,349 | 0,001 Valid
X2.8 Ogre6 0,349 | 0,000 Valid

Sumber: (Output Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas pada

e
variabel literasi keuangan (X2) dapat dikatakan valid

karena nilai r hitung > r tabel dimana r hitung > 0,349.
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Karena seluruh item pernyataan pada kelompok kecil yang
dilakukan memperoleh hasil yang valid, maka seluruh
item pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian pada variabel literasi keuangan (X2) untuk diuji
pada kelompok besar.

¢) Uji Validitas Kinerja UMKM (Y)

Tabel 4 10 Tabel variabel kinerja UMKM

Item Fhitung Ttabel Sig Keputusan
Perigjataan
Y.1 0,807 0,349 | 0,000 Valid
Y2 0,662 0,349 | 0,000 Valid
Y3 0,663 0,349 | 0,000 Valid
Y4 0,661 0,349 | 0.000 Valid
Y.S 0,448 0,349 | 0,013 Valid
Y.6 0436 0,349 | 0,016 Valid
Y. 0444 0,349 | 0,014 Valid
Y3 0452 0,349 | 0,012 Valid
Y9 o6 0,349 | 0,008 Valid

Sumber: (Output Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas pada
variabel kinerja UMKM (Y) dapat dikatakan valid karena
nilai r hitung > r tabel dimana r hitung > 0,349. Karena
seluruh item pernyataan pada kelompok kecil yang
dilakukan memperoleh hasil yang valid, maka seluruh
item pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian pada variabel kinerja UMKM (Y) untuk diuji
pada kelompok besar.

2) Uji Validitas Kelompok Besar




a) Uji Validitas Inklusi Keuangan (X1)
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Tabel 4 11 Tabel variabel inklusi kenangan

Item Thitung Ttabel Sig Keputusan
Perfjyataan
X1.1 0,566 0,281 | 0,000 Valid
X1.2 0,620 0,281 | 0,000 Valid
X1.3 0,752 0,281 | 0,000 Valid
X114 0,585 0,281 | 0,000 Valid
X1.5 0,563 0,281 | 0,000 Valid
X1.6 0,557 0,281 | 0,000 Valid
X1.7 0,636 0,281 | 0,000 Valid
X1.8 0,587 0,281 | 0,000 Valid
X1.9 £r83 0,281 | 0000 Valid

Sumber: (Output Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa

tingkat validitas instrumen yang dipakai sangat baik dan

bisa dikatakan valid karena nilai rhitung > rtabel dimana

rtabel sebesar 0,281.

b) Uji Validitas Literasi Keuangan (X2)

20

%bel 4 12 Tabel variabel literasi keuangan
Item Thitung Ttabel Sig Keputusan

Perfjyataan
X2.1 0414 0,281 | 0,003 Valid
X22 0,737 0,281 | 0,000 Valid
X23 0,505 0,281 | 0,000 Valid
X24 0,054 0,281 | 0,000 Valid
X2.5 0,594 0,281 | 0,000 Valid
X2.6 0414 0,281 | 0,003 Valid
X279 0435 0,281 | 0,002 Valid
X28 44 RE) 0,281 | 0,000 Valid
Sumber: (Output Data Primer yang Diolah, 2024 )
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Berdasarkan tabel 4.12  diatas, menunjukkan
bahwa tingkat validitas instrumen yang dipakai sangat
baik dan bisa dikatakan valid karena nilai rhitung > rtabel

dimana rtabel sebesar 0,281.

¢) Uji Validitas Kinerja UMKM (Y)

Tabel 4 13 Tabel variabel kinerja UMKM

Item Thitung Tiabel Sig Keputusan
Perifjataan
Y.1 0,704 0,281 | 0,000 Valid
Y2 0,558 0,281 | 0,000 Valid
Y.3 0574 0,281 | 0,000 Valid
Y 4 0,586 0,281 | 0,000 Valid
Y.5 0481 0,281 | 0,000 Valid
Y6 0311 0,281 | 0,030 Valid
Y7 0,360 0,281 [ 0,011 Valid
Y8 0,533 0,281 | 0,000 Valid
Y9 £ri08 0,281 | 0,000 Valid

Sumber: (Output Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4.13  diatas, menunjukkan
bahwa tingkat validitas instrumen yang dipakai sangat
baik dan bisa dikatakan valid karena nilai rhitung > rtabel

dimana rtabel sebesar 0,281.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah pernyataan
pada kuesioner dapat konsisten atau tidak apabila dilakukan
pengujian berulang kali sehingga pengujiannya reliabilitas dengan

menggunakan bantuan komputer melalui program SPSS versi 24
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serta dengan uji statistic Cronbach alpha. Dengan ketentuan nilai
alpha > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel.
1) Uji Reliabilitas Kelompok Kecil
a) Uji Reliabilitas Inklusi Keuangan (X1)
Tabel berikut merupakan hasil uji realiabilitas pada

variabel inklusi keuangan (X1) adalah sebagai berikut;

Tabel 4 14 Tabel hasil uji realiabilitas inklusi
keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
800 9

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang Diolah, 2024)
Dari data yang tercantum pada tabel di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai variabel inklusi keuangan (X1)
adalah 0,800, dengan nilai Cronbach Alpha yang melebihi
0,600. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner mengenai variabel
inklusi keuangan (X1) dianggap reliabel ketika diuji coba
pada kelompok kecil.

b) Uji Reliabilitas Literasi Keuangan (X2)
Tabel berikut merupakan hasil uji realiabilitas pada
variabel literasi keuangan (X2) adalah sebagai berikut:

5
Tabel 4 15 Tabel hasil uji realiabilitas literasi
keuangan
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
051 8

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang Diolah, 2024)

Dari data yang tercantum pada tabel di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa nilai variabel literasi keuangan
(X2) adalah 0,651, dengan nilai Cronbach Alpha yang
melebihi 0,600. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner mengenai variabel
literasi keuangan (X2) dianggap reliabel ketika diuji coba
pada kelompok kecil.

Uji Reliabilitas Kinerja UMKM (Y)
Tabel berikut merupakan hasil uji realiabilitas pada
variabel kinerja UMKM (Y) adalah sebagai berikut:

Tabel 4 16 Tabel hasil uji realiabilitas kinerja UMKM

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
723 9

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang Diolah, 2024)

Dari data yang tercantum pada tabel di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa nilai variabel kinerja UMKM
(Y) adalah 0,723, dengan nilai Cronbach Alpha yang
melebihi 0,600. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

pernyataan-pernyataan dalam kuesioner mengenai variabel
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kinerja UMKM (Y) dianggap reliabel ketika diuji coba
pada kelompok kecil.
2) Uji Reliabilitas Kelompok Besar

a) Uji Realibilitas Inklusi Keuangan (X1)

5
Tabel 4 17 Tabel hasil uji realiabilitas inklusi keuangan

Reliability Stafistics
Cronbach's
Alpha N of [tems
197 9

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang Diolah, 2024)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa variabel
inklusi keuangan menunjukkan nilai cronbach alpha
sebesar 0,797 > 0,600. Dengan demikian maka hasil dari
uji reliabilitas dengan Cronbach alpha pada pernyataan
dalam kuesioner variabel inklusi keuangan dinyatakan

reliabel.
b) Uji Realibilitas Literasi Keuangan (X2)

5
Tabel 4 18 Tabel hasil uji realiabilitas literasi keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of [tems

129 9

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang Diolah, 2024)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa variabel
literasi keuangan menunjukkan nilai cronbach alpha
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sebesar 0,729 > 0.600. Dengan demikian maka hasil dari
uji reliabilitas dengan Cronbach alpha pada pernyataan
dalam kuesioner variabel literasi keuangan dinyatakan
reliabel.

Uji Realibilitas Kunerja UMKM (Y)

5
Tabel 4 19 Tabel hasil uji realiabilitas kinerja UMKM

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of [tems
,644 9

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang Diolah, 2024)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa variabel
minat belajar menunjukkan nilai cronbach alpha sebesar
0,644 > 0,600. Dengan demikian maka hasil dari wji
reliabilitas dengan Cronbach alpha pada pernyataan dalam

kuesioner variabel kinerja UMKM dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji

variabel bebas dan terikat memiliki distribusi normal atau tidak.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik dan P-P

Plot sebagai berikut:

1) Statistik

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi

normal.
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b) Jika nilai signifikan < 005 maka data tersebut tidak

berdistribusi normal.

Untuk menguji normalitas suatu data penelitian, salah satu

alat yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smimov sebagai

berikut:

Tabel 4 20 Tabel hasil uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 49
Normal Parameters’®  Mean 0000000
Sd. 9789450

Deviation
Most Extreme Absolute 096
Differences Positive ,096
Negative -,085
Test Statistic 3096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah,2024)

Berdasarkan gambar diatas grafik P-P Plot bahwa data yang

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

histograt menuju distribusi normal, maka regresi memenuhi asumsi

normal.

b. Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinieritas ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui model regresi yang ditemukan apakah terdapat korelasi
antar variabel bebas. Uji multikolinieritas bisa terdeteksi dengan
cara menghitung koefisien ganda dan melakukan perbandingan
anatara  koefisien korelasi terhadap wvariabel bebas. Uji
multikolinieritas dengan SPSS menggunakan wuji regresi
berdasarkan VIF (variance inflation factor). Adapun batas VIF
adalah 10 yang berguna untuk menentukan aoakah terjadi
multikolinieritas atau tidak, dan batas tolerance mendekati angka |
atau sekitar angka 1. Maka dapat diketahui tidak terdapat masalah
pada uji multikolinieritas, schingga dapat disimpulkan apabila nilai
toleransif > 10% dan VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas

antara variabel bebas.

Tabel 4 21 Tabel hasil uji Multikolinieritas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Toler VIF
ance
1 (Constant)
Inklusi 585 1,708
Keuangan
Literasi L85 1,708
Keuangan
a. Dependent ‘hriable: Kinerja UMKM

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah,2024)
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Dari data diatas dapat diperoleh nilai tolerance yaitu inklusi
keuangan 0,585 dan literasi keuangan 0,585 dimana nilai tolerance
lebih besar dari nilai 0,10 atau dengan nilai VIF yakni inklusi
keuangan 1,708 dan literasi keuangan 1,708 yang urang dari 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi dari antar
variabel atau tidak menunjukkan terjadinya masalah pada
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi yang terjadi pada regresi apabila terdapat dua
error tidak independen. Autokorelasi bisa terjadi apabila
pengukuran variabel dilakukan pada interval waktu tertentu
(ZAHRO’ 2022) supaya bisa mengetahui ada atau tidaknya
autokorelasi antara diagram terhadap grafik error sangat sulit.
Sehingga untuk mendeteksi diperlukan uji statistik DurbinWatson.
Dimana DW (Durbin Waison) akan membandingkan DWtabel
dengan Kriteria antara lain:
1) Jika d < dL atau d > 4-dL maka hipotesis nol ditolak, artinya
terdapat autokorelasi
2) Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis nol diterima, artinya tidak
terdapat autokorelasi
3) Jika dL <d < dU atau 4-dU<dL artinya tidak ada kesimpulan.

Dimana

a) du: batas atas dari DWiabel




b) dL: batas bawah dari DWibel

Model Summary”

Tabel 4 22 Tabel hasil uji Autokorelasi

Std. Durbin-
Error of | Watson
R Adjusted the
Model|] R | Square | R Square | Estimate
1 ,708¢ 502 A80| 295098) 1,400

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi
Keuangan

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah,2024)
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Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan bahwa nilai

DW sebesar 1400, nilai dua yang dicari (k=2, N=49) sebesar

1.462. Sehingga 4 — 1,462 = 2,538. Selanjutnya dapat disimpulkan

nilai pada Durbin Watson berada pada dU < d < 4-dU atau 1.628 <

1400 < 2.538. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk

menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual pengamatan. Untuk menguji heterokedastisitas dilakukan

dengan mengamati grafik scatterplot dengan pola titiktitik yang

menyebar.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM
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Gambar 4 1 Scatterplot Uji Normalitas

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah, 2024)

Dilihat dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tersebar baik atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan analisis pada program SPSS 24 didapatkan hasil

regresi berganda sebagai berikut;

Tabel 4 23 Tabel hasil uji regresi berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta t
1 (Constant) 8,754 4,038 2,168
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Inklusi 305 118 353 2505
Keuangan
Literasi
464 ,148 428 3,143
Keuangan
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah.,2024)

Berdasarkan tabel 4.23 yaitu analisis regresi linear berganda maka
didapatkan koefisien konstanta dengan nilai sebesar 8,754, inklusi
keuangan dengan nilai 0,305 dan literasi keuangan dengan nilai 0,464.
Persamaan menggunakan regresi linear berganda dengan rumus
sebagai berikut;

Y =8.754 + 0,305 X1 + 0,464 X2

a. Konstanta = 8,754 Jika inklusi keuangan dan literasi keuangan
dianggap sama dengan nol maka pada minat belajar 8,754.

b. Koefisien X1 = 0305 Jika variabel bebas inklusi keuangan
mengalami sebuah kenaikan 1 poin, maka akan terjadi
peningkatan pada minat belajar sebesar 0,305.

¢. Koefisien X2 = 0464 Jika variabel inklusi keuangan mengalami
sebuah peningkatan 1 poin, maka akan terjadi peningkatan pada

minat belajar dengan nilai sebesar 0.464.

D. Pengujian Hipotesis

1.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uiji t yang dilakukan agar dapat mengetahui pada hipotesis apakah
diterima atau tidak. Pada pengambilan keputusan yang dilakukan

dengan sebuah perbandingan dari t hitung dan t tabel pada taraf
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signifikan 5% atau sig 0.005. jika t hitung > t tabel atau (sig < 0,05),

maka akan dinyatakan HO ditolak yang artinya terdapat pengaruh

antara varigbel independen terhadap

variabel dependen. Dan

scbaliknya, jika t hitung < t tabel atau (sig > 0,05), jadi HO diterima

yang artinya tidak berpengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen.

Tabel 4 24 Tabel hasil uji t

Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 2,168 035
Inklusi Keuangan 2.595 013
Literasi Keuangan 3,143 003

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah,2024)

1) Nilai signifikan variabel X1 < 0,05 yaitu sebesar 0,013 atau t

hitung > t tabel dengan nilai 2,595 > 2,010 maka HO ditolak. Hal

ini berati X1 (inklusi keuangan) memiliki pengaruh terhadap Y

(kinerja UMKM).

2) Nilai signifikan variabel X2 > 005 yaitu sebesar 0,003 atau t

hitung > t tabel dengan nilai 3,143 > 2010 maka HO ditolak. Hal

ini berati X2 (literasi keuangan) memiliki pengaruh terhadap Y

(kinerja UMKM).

Uji F
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Uji f dilakukan guna mengetahui apakah semua variabel bebas

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat secara bersamasama.

Tabel 4 25 Tabel hasil uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square I Sig.
Regression 403,338 2 201,669 23,158/.,000°
Residual 400,580 46 8,708
Total 803,918 48

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Literasi Kenangan, Inklusi Keuangan

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah,2024)

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 425 maka dapat diketahui

nilai dari Fhitung = 23,158 dengan nilai signifikan 0,000 yang

berarti variabel X1 (inklusi keuangan) dan X2 (literasi keuangan)

secara simultan berpengaruh terhadap Y (kinerja UMKM). Maka

HO ditolak menyatakan bahwa terdapat pengaruh literasi dan

inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.

Koefisien Determinasi (R?)

5]
Tabel 4 26 Tabel hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Durbin-
R Adjusted R | Std. Error of | Watson
Model] R | Square Square the Estimate
1 708" ,502 A80 2.95098 1,400

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan
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| b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: (Output SPSS Versi 24 yang diolah,2024)

Berdasarkan tabel 4.26 hasil koefisien determinasi yang
diketahui nilai R square 0,502 = 50,2% dengan tingkat hubungan
sedang maka dengan demikian menunjukkan bahwa inklusi
keuangan dan literasi keuangan dapat menjelaskan kinerja UMKM
sebesar 50,2% yang sisanya 49.8% dijelaskan pada variabel lain
dan tidak dikaji di dalam penelitian ini.

E. Pembahasan
Berdasarkan pada hasil penelitian bisa dijelaskan dari pengaruh masing-
masing variabel sebagai berikut:
1. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM
Berdasarkan hasil dari pengujian analisis data penelitian yaitu uji t
(parsial) diperoleh nilai signifikan variabel X1 < 003 yaitu sebesar
0,013 atau t hitung > t tabel dengan nilai 2,595 > 2,010 maka HO
ditolak. Hal ini berarti X1 (inklusi keuangan) secara parsial memiliki
pengaruh terhadap Y (kinerja UMKM). Dari skor rata-rata inklusi
keuangan kinerja UMKM di desa Bangoan Kabupaten Tulungagung
mayoritas jawaban responden berada pada alternative Sangat Setuju,
yaitu sebesar 59,2%. Hal ini cukup bagus karena artinya inklusi
keuangan cukup mendukung kinerja UMKM.
Inklusi keuangan memberikan hasil yang signifikan bagi individu
dan ekonomi secara keseluruhan terhadao kinerja UMKM. Hal ini

mencakup peningkatan akses terhadap layanan keuangan yang aman
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dan terjangkau, meningkatkan keamanan finansial individu dengan
adanya tabungan dan asuransi, serta mendukung kinerja UMKM
melalui akses yang lebih mudah terhadap modal untuk usaha mikro
dan kecil. Dengan demikian, inklusi keuangan berperan penting dalam
meningkatkan kinerja UMKM.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu (Septiani
and Wuryani 2020), Inklusi keuangan terbukti menjadi tor yang
mempengaruhi kinerja UMKM di Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka
semakin tinggi pula perkembangan kinerja UMKM. Pada penelitian
(Fajri, Tukan, and Nugraeni 2021) Berdasarkan hasil uji t (parsial)
pada wvariabel inklusi keuangan diperoleh hasil signifikansi
0,004<0,025. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa inklusi kenangan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten
Tegal, sehingga H1 diterima. Meningkatnya inklusi keuangan akan
memberikan dampak yang baik untuk kinerja UMKM Batik.

. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil dari pengujian analisis data penelitian yaitu uji t
(parsial) diperoleh nilai signifikan variabel X2 < 0,005 yaitu sebesar
0,007 atau t hitung > t tabel dengan nilai 2,802 > 2,010 maka HO
ditolak. Hal ini berarti X2 (literasi keuangan) memiliki pengaruh
secara parsial terhadap Y (kinerja UMKM). Dari skor rata-rata literasi

keuangan pada kinerja UMKM di desa Bangoan Kabupaten
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Tulungagung mayoritas jawaban responden berada pada alternative
Setuju, yaitu sebesar 59,2%. Hal ini cukup bagus karena artinya
literasi keuangan cukup mendukung kinerja UMKM.

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan individu untuk
memahami dan menggunakan informasi keuangan dengan baik dalam
pengambilan keputusan pribadi yang berhubungan dengan uang. Hasil
dari peningkatan literasi keuangan termasuk peningkatan kemampuan
individu dalam mengelola anggaran, membuat keputusan investasi
yang cerdas, memahami risiko dan manfaat dari produk keuangan,
serta meningkatkan perlindungan terhadap penipuan keuangan.
Literasi keuangan mendukung kinerja UMKM karena mampu
meningkatkan partisipasi dalam lingkup keuangan.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu (Fajri,
Tukan, and Nugraeni 2021) menunjukkan ?ahwa literasi keuangan
yang baik dari pelaku UMKM Batik akan memberikan dampak positif
bagi peningkatan kinerja keuangan. Pengetahuan keuangan yang baik
dari para pelaku UMKM Batik akan menunjang kemampuan mereka
dalam mengatur keuangan dengan bijak. Pada penelitian (Septiani and
Wuryani  2020) Hasil penelitian ini mendukung teori yang
mengungkapkan bahwa jika pelaku usaha di sektor UMKM memiliki
kemampuan literasi kenangan yang memadai, maka keputusan nis

dan keuangan yang diciptakan akan menuju ke arah pengembangan

yang membaik dari waktu ke waktu, meningkatkan kemampuan usaha
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untuk bertahan di tengah krisis. dan pada akhirnya akan membuat
bisnis tersebut memiliki keberlanjutan jangka panjang.

. Pengaruh Inklusi Kenangan dan Literasi Kenangan terhadap
Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil dari pengujian analisis data dengan hasil uji f
(simultan) yang menunjukkan Fhiuwe = 23,158 dengan signifikan
0,000 < 0,05 maka HO berati variabel inklusi keuangan dan literasi
keuangan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar. Pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM secara bersama-sama memiliki pengaruh, di
mana didapatkan nilai sig 0.000 < 0,05.

Inklusi keuangan dan literasi keuangan memiliki peran yang
krusial dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Inklusi keuangan memperluas akses UMKM
terhadap layanan keuangan seperti tabungan dan kredit yang secara
langsung mendukung pertumbuhan dan perkembangan usaha. Di sisi
lain, literasi keuangan memainkan peran penting dalam memastikan
bahwa UMKM dapat menggunakan layanan keuangan ini secara
efektif dan bertanggung jawab. Dengan pemahaman yang baik tentang
manajemen keuangan, UMKM dapat mengelola arus kenangan dengan
lebih baik, mengoptimalkan penggunaan modal, serta membuat

keputusan investasi yang lebih cerdas. Dengan demikian, kombinasi

inklusi keuangan yang luas dan literasi keuangan yang tinggi dapat
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secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM dalam menghadapi
tantangan ekonomi dan mengambil peluang pertumbuhan yang ada.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu (Septiani
and Wuryani 2020) Hasil analisis yang telah dilakukan
memperlihatkan bahwa kinerja UMKM di Sidoarjo secara simultan
berpengaruh signifikan pada Literasi Keuangan dan Inklusi Kenangan
Hal tersebut didasarkan pada hasil Fhitung sebesar 8,005 dengan nilai
probabilitas vaitu p= 0,000 lebih kecil dari taraf nyata 5%. Ini berarti
bahwa semakin baik literasi keuangan dan inklusi keuangan pada
kalangan pelaku usaha UMKM, maka semakin baik pula kinerja
UMKM di wilayah Sidoarjo. Pada penelitian (Kusuma, Narulitasari,
and Nurohman 2022) Berdasarkan pengujian Hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian dapat diketahui bahwa nilai P-values
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,050 maka hasil tersebut memberikan
kesimpulan bahwa Hipotesis diterima. Pengetahuan pelaku UMKM

tentang produk perbankan membuat pekerjaan yang dilakukan selalu

terencana dan berjalan sesuai program kerja.




97

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh inklusi
keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di desa Bangoan
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

A. Berdasarkan analisis dari uji parsial menggunakan SPSS diperoleh hasil
nilai signifikansi variabel inklusi keuangan 0,013 dengan ai
signifikansi variabel 0,013 < 0,050 maka dapat dinyatakan HO ditolak.
Hal ini berati variabel inklusi keuangan memiliki pengaruh terhadap
kinerja UMKM.

B. Berdasarkan analisis dari uji parsisal menggunakan SPSS diperoleh
hasil signifikansi variabel literasi keuanngan 0,003 dimana laj
signifikansi variabel literasi keuangan 0003 < 005 maka dapat
dinyatakan HO ditolak. Hal ini berati variabel literasi keuangan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

C. Berdasarkan hasil dari analisis penelitian data dengan uji f (simultan)
maka menunjukkan bahwa Fhitung = 23,158 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05 maka HO ditolak, yang berati variabel inklusi keuangan

dan literasi keuangan secara simultan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja UMKM.
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B. IMPLIKASI

Penelitian mengenai inklusi keuangan dan literasi keuangan

terhadap kinerja UMKM dan memiliki implikasi penting, yaitu:

I.

Inklusi keuangan memiliki peran yang penting dalam kinerja UMKM.
Dengan memperluas akses pelaku UMKM terhadap layanan keuangan
yang terjangkau dan berkelanjutan, inklusi keuangan dapat
mengurangi kesenjangan ekonomi, meningkatkan stabilitas finansial
individu dan perkembangan UMKM, serta mendukung pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Selain itu, inklusi keuangan juga berperan
dalam memperkuat ketahanan finansial masyarakat terhadap berbagai
risiko ekonomi dan sosial, seperti kejadian tak terduga, penurunan
pendapatan, atau krisis keuangan. Dengan demikian, inklusi keuangan
bukan hanya menjadi alat untuk memperluas akses terhadap layanan
keuangan, tetapi juga sebagai upaya untuk mendorong kinerja
UMKM.

Literasi keuangan memiliki peran vyang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan individu untuk mengelola keuangan
mereka dengan baik. Dengan peningkatan literasi keuangan, individu
dapat membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas, mengelola
risiko finansial, dan merencanakan masa depan mereka dengan lebih
baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan stabilitas keuangan, tetapi
juga berpotensi untuk meningkatkan kinerja UMKM secara

keseluruhan dengan mendorong investasi yang lebih produktif dan




99

efisien. Selain itu, literasi keuangan juga membantu dalam
mengurangi tingkat kesalahan keuangan yang dapat mengakibatkan
masalah jangka panjang seperti utang yang tidak terkendali atau
masalah likuiditas. Oleh karena itu, meningkatkan literasi keuangan
merupakan langkah krusial dalam mendukung perkembangan
UMKM.

3. Inklusi keuangan yang meluas dan literasi keuangan yang tinggi
memiliki implikasi yang positif terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Melalui inklusi keuangan, UMKM dapat
mengakses berbagai layanan keuangan seperti tabungan, kredit, dan
asuransi dengan lebih mudah, yang mendukung pengelolaan kenangan
yang lebih efektif dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.
Sementara itu, literasi keuangan yang tinggi memungkinkan pemilik
UMKM untuk membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas,
mengelola risiko dengan lebih baik, dan memanfaatkan peluang
investasi dengan lebih tepat. Kombinasi dari kedua faktor ini tidak
hanya meningkatkan stabilitas finansial UMKM tetapi juga
memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompleks dan

dinamis.

C. SARAN

Dari simpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:
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Bagi pelaku UMKM

Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
pemahaman yang baik mengenai inklusi keuangan dan literasi
keuangan adalah kunci untuk mengembangkan usaha yang sedang
dijalani. Hal yang penting untuk aktif mencari informasi tentang
produk dan layanan keuangan yang sudah di sediakan oleh jasa
keuangan, seperti tabungan usaha, kredit mikro, atau asuransi bisnis.
Selanjutnya, pelaku UMKM juga perlu menginvestasikan waktu
untuk meningkatkan literasi keuangan, baik melalui sosialisasi yang
dilaksanakan oleh layanan jasa keuangan atau secara mandiri. Hal ini
membantu dalam mengelola keuangan usaha dengan lebih baik,
membuat keputusan keuangan yang lebih tepat, dan mengoptimalkan
penggunaan modal. Lalu pelaku UMKM jangan ragu untuk
berkonsultasi dengan pihak-pihak yang dapat memberikan saran yang
tepat untuk kondisi UMKM. Dengan seperti itu, kombinasi inklusi
keuangan yang baik dan literasi keuangan yang tinggi akan
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM dalam jangka
panjang.
Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat umum, pemahaman mengenai inklusi kenangan
dan literasi kenangan juga sangat penting guna mengelola keuangan
pribadi dengan lebih baik dan memanfaatkan layanan kenangan yang

tersedia secara maksimal. Masyarakat bisa cmenari informasi tentang
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produk dan layanan keuangan yang ada, seperti tabungan, investasi,
atau asuransi. Masyarakat juga bisa metingkatkan literasi keuangan
dengan mengikuti sosialisasi umum yang dilaksanakan oleh layanan
jasa keuangan atau mengakses sumber-sumber edukasi online. Hal
tersebut akan membantu masyarakat membuat keputusan keuangan
yang lebih cerdas dan mengelola risiko dengan lebih baik. Dan juga
jangan ragu untuk berkonsultasi dengan pihak-pihak yang paham
mengenai layanan jasa keuangan untuk mendapatkan pemahaman
yang sesuai dengan situasi finansial. Dengan meningkatkan
pemahaman tentang inklusi dan literasi keuangan dapat membangun
kestabilan finansial pribadi dan masa depan yang lebih terjamin.
. Bagi peneliti selanjutnya

Saran peneliti untuk para peneliti selanjutnya yaitu, mengingat
pengaruh tingkat hubungan daripada variabel yang digunakan dalam
penelitian ini masih sedang yakni sebesar 50,2% maka hasil penelitian
ini dapat menjadi bahan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
memasukkan variabel lain selain yang belum dimasukkan dalam
penelitian seperti variabel yang berfokus pada bagaimana cara untuk
mendorong kinerja UMKM agar lebih baik, contohnya kualitas usaha,
pemasaran. pertumbuhan pelanggan, dan masih banyak variabel lain

yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 kuesioner

KUESIONER AWALAN

PENGARUH INKLUSI KEUANGAN DAN LITERASI KEUANGAN
TERHADAP KINERJA UMKM DI DESA BANGOAN
KABUPATEN TULUNGAGUNG

Petunjuk pengisian :

Sebelum mengisi angket lanjutan, Isilah spesifikasi pengetahuan saudara tentang

pengetahuan literasi keuangan dan inklusi keuangan berikut sesuai apa yang

saudara ketahui dan keadaan sebenarnya.

Untuk pertanyaan yang bersifat pribadi atau tidak dapat disebarluaskan atau tidak

berkenan untuk diisi bisa dikosongkan.
SPESIFIKASI PENGETAHUAN

1. Layanan keuangan dari bank apa yang saudara gunakan? .....

2. Dimana tempat layanan keuangan yang saudara datangi tersebut?.....

3. Layanan internet apa yang saudara gunakan untuk menjangkau layanan
keuangan? ...

4. Berapa nilai kredit yang di berikan oleh bank untuk saudara?
Dp. 5.000.000 - Rp.25.000.000
DRp. 25.000.000 — Rp. 50.000.000

CORp. 50.000.000 - Rp. 100.000.000
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. Apa saja syarat yang saudara gunakan untuk melakukan pinjaman atau
kredit?.....

. Berapa kenaikan modal saudara setiap tahun nya?

< Rp. 5.000.000

[ Rp. 5.000.000-15.000.000

O-rp. 15000000

Pemasaran lingkup nasional mana saja yang di jangkau oleh usaha
saudara? .....

. Konsumen luar wilayah mana saja yang sudah berkunjung ke UMKM

saudara? .....




Lampiran 2 kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH INKLUSI KEUANGAN DAN LITERASI KEUANGAN

TERHADAP KINERJA UMKM DI DESA BANGOAN

KABUPATEN TULUNGAGUNG

Petunjuk pengisian :
Berilah tanda (v) pada jawaban yang tersedia sesudfflengan pilihan anda.
Jawaban mulai SS sampzi STS dengan keterangan sebagai berikut :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju

KS =Kurang Setuju

S
SS

A.

= Setuju
= Sangat Setuju

Identitas Pelakun UMKM
Nama :

Alamat

Jenis UMKM

Karakteristik pelaku UMKM
Usia :
Jenis Kelamin
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6|
Variabel Inklusi Keuangan (X1)

o Pertanyaan STS | TS | KS SS
1 Saya mengetahui layanan keuangan yang

dimiliki bank.
2 | Tempat atau lokasi lembaga keuangan

mudah dijangkau

3 Usaha yang saya jalankan menggunakan
layanan jasa keuangan baik transaksi atau
modal.

4 | Saya menggunakan internet dalam
mengakses layanan jasa keuangan

5 |Lembaga keuangan memberikan
pelayanan dengan cepat dan tepat

6 | Kredit yang diberikan lembaga keuangan
memberikan tambahan modal bagi usaha
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karyawan karena semakin banyak

saya.

7 | Saya merasa cukup atas pembiayaan dan
kredit yang diberikan oleh lembaga
keuangan.

8 Produk atau layanan yang disediakan
lembaga keuangan meningkatkan
pendapatan.

9 | Saya merasa terbantu dengan layanan jasa
keuangan.

Variabel Literasi Keuangan X2 )

No Pertanyaan STS | TS | KS SS

1 Saya memahami manfaat pengelolaan

g3 | keuangan.

2 | Saya mengetahui syarat yang diperlukan
untuk mendapatkan pinjaman dari bank

3 Saya mengetahui manfaat dan fasilitas
EAng ditawarkan oleh bank

4 | Saya melakukan penyusunan anggaran
belanja perbulan

5 Saya berhati hati dalam mengambil kredit
atau hutang

6 | Saya memiliki sikap berani mengambil
resiko dalam pengambilan keputusan

7 | Saya dapat mengatur strategi untuk
meminimalkan resiko keuangan

8 |[Saya  melaskukan  target  planning
kedepannya 6]

Variabel Kinerja UMKM (Y)

Bo Pernyataan STS | TS | KS SS

1 Usaha yang sedang saya  jalani
mengalamai per@nbuhan setiap bulan.

2 | Penjualan dari usaha yang sedang saya
jalani meningkat setiap bulan.

3 Keuntungan dari usaha yang sedang saya
jalankan mengalami peningkatan setiap
bulan.

4 | Konsumen setiap bulan mengalami

'@ | peningkatan

5 Usaha yang sedang saya jalani mendapat
tawaran dari lembaga keuangan atau yang
lainnya untuk peningkatan usaha.

6 | Modal usaha saya mengalami kenaikan
setiap bulan

7 | Setiap tahun usaha saya menambah
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Melakukan pemasaran lingkup daerah
maupun nasional

Konsumen tidak hanya dari wilayah
sekitar, namun juga dari luar wilayah
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Lampiran 3hasil kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH INKLUSI KEUANGAN DAN LITERASI KEUANGAN
TERHADAP KINERJA UMKM DI DESA BANGOAN

KABUPATEN TULUNGAGUNG
Petunjuk pengisian :
Sebel isi angket lanjutan, Isilh spesifikasi pengetal i g peng
literasi keuangan dan inklusi kevangan berikut sesuai apa yang saudara ketahui dan kead

schenamyn.

Untuk pertanyaan yang bersifat pribadi atau tidak dapat disebarluaskan atau tidak berkenan
untuk diisi bisa dikosonghkan.

SPESIFIKASI PENGETAHUAN
1. Layanan keuangan dari bank apa yang saudara gunakan? .\ Y*®

jara datangi tersebut?, BR|  KEDUNGWARLS

2. Dimana tempat layanan k gan yang

3, Layanan internet apa yang saudara gunakan untuk menjangkau layanan keuangan?
M

4. Berapa nilai kredit yang di berikan oleh bank untuk saudara?
O rp. 5.000000 - Rp. 25.000.000
[ rp. 25.000.000 - Rp. 50.000.000
Frp. 50.000.000 - Rp. 100.000.000

5. Apasaja syamt yang saudara gunakan untuk melakukan pinjaman atau kredit?, TP SURAT
Alleart . JAMINAN

6. Berapa kenaikan modal saudara setiap tahun nya?
O<Rp. 5.000.000
[IRp. 5.000.000-15.000.000
[FPRe. 15.000.000

7. Pemasaran lingkup nasional mana saja yang di jangkau oleh usaha saudara? .7

8. Konsumen luar wilayah mana saja yang sudah berkunjung ke UMKM saudara? Luap  BanGoAN




@ KUESIONER PENELITIAN

PENGARUII INKLUSI KEUANGAN DAN LITERASI KEUANGAN
TERHADAP KINERJA UMKM DI DESA BANGOAN
KABUPATEN TULUNGAGUNG

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda (v) pada jawaban yang tersedia sesum dengan pilihan anda.
Tawaban mulai §S sampai STS dengan keterangan sebagai beikut

STS = Sungat Tidak Sctuju

TS = Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

§ =Setwju

SS = Sangat Setju

A. Identitas Pelaku UMKM

Numa . BUPWART®
Alamat T pamoan: .
Jenis UMKM : m%wm fdwl
B. Karakteristik pelaku UMKM
Usia . =2 Tdhun -
Jenis Kelamin : Lale- ol -
Penghasilan perhari D S00.00
[ < 500.000 1 000000 -3 000,000
[0 500.000 - 1.000.000 0O <3.000.000
Variabel Inklusi Keuangan (X1
No Pertanyaan STS|TSIKS|S|SS
| | Saya gelahui layanan & yang dimiliki M
bank.
2 | Tempat atau lokasi lembaga keuangan mudah o
dijangkau
3 | Usaha yang saya jalankan menggunakan layanan jasa A
keuangan baik transaksi alau modal.
4 |Saya menggunakan internet dalam mengakses 7
Iayanan jasa keuang
5 | Lembaga keuangan memberikan pelayanan dengan =
cepat dan
6 | Kredit yang diberikan  lembaga  kcuangan
memberikan tambahan modal bagi usaha saya.
7 | Saya meresa cukup ates pembiayaan dan kredit yang v
diberikan oleh lembaga kevangan.
8 Produk atau ly vang discdiak lembag ./
keuangan meningkatkan pendapatan.
9 | Saya merasa terbantu dengan layanan jasa k B
Variabel Literasi Keuangan (X2 )
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No Pertanynan STS | TS [KS | S | 8§

1| Saya memahami manfaat pengelolaan keuangan. v

2 | Sayn mengetabui syarat yang diperlukan  untuk /!
mendapatkan pinjaman dari bank

3 | Sayn mengetahui manfast dan  fasilins  yang J
ditawarkan oleh bank

4 | Saya melakukan penyusunan anggaran  belanja J
perbulan

5 | Saya berhati hati dalam mengambil kredit atau J
hutan

6 | Saya memiliki sikap berani mengambil resiko dalam =

|| pengambilan keputusan

7 | Saya dapat mengan gi uniuk inimalkan )

= resiko kevangan

8 | Saya melakukan targe! planning kedepannya

. Variabel Kinerja UMKM (Y)

No Pernyataan STS | TS |KS | § [ 8§

| Ussha yang sedang saya jalani mengalamai W,
ertumbuhan seliap bulan.

2 | Penjualan dari usaha yang sedang saya jalani J
meningkat setiap bulan.

3 | Keuntungan dari usaha yang sedang saya jalankan J
mengalami peningkatan setiap bulan.

4 | Konsumen setiap bulan mengalami peningkatan v

5 | Useha yang sedang saya jalani mendapal tawaran
dari lembaga keuangan atau yang lainnya untuk v
peningkatan usaha.

6 Modal usaha saya mengalami kenaikan setiap bulan

7 | Setiap tahun usaha saya menambah karyawan karcna 7
semakin banyak

§ | Melakukan pemasaran lingkup dacreh maupun | /

9 | Konsumen tidak hanya dani wilayah sekiter, namun J
juga dari uar wilayah

R
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Lampiran 4Tabel Tabulasi Responden

A. Inklusi keuangan

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

20
27
28
29
30
31

32
33

34
35
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36
37
38
39
40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

B. Literasi keuangan

10

11

12




13

72

14

16

17

18

19

21

22

23

24

25

26

28

29

30

31

32

33

34

N

35

wn
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36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

C. Kinerja UMKM

no

10
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ol

ol

ol

ol

ol

—_— = = = = =] = =] =

28

30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43

44
45
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46
47

48

49




Lampiran Shasil uji validitas dan reabilitas

A. Inklusi keuangan
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Correlations
Tota
X1.1[X12(X1.3|X14|X15|X1.6|X1.7(X18[X19]| 1
X1. Pearson
. 515 406 365( ,328 566
1 Correlati 1] .179 - | 026 e .| .192( 160 e
on
Sig. (2-
. 218] ,000( ,004| 859 010 ,022] ,186| 272| 000
tailed)
m 49 49 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
X1. Pearson
2 - 2
2 Correlati | ,179 1 459 "8‘1 499 346 168 ’603 ’6‘_3
003
on
Sig. (2-
= 218 001 | ,048( 000 982] ,015] 248 000| 000
tailed)
ﬁ 49| 49 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
X1. Pearson
3  Correlati » 13 ’45_3 1| .,258| 218 ’383 272 ’54_3 ’483 ’?5.3
on
Sig. (2-
- 0001 001 0741 132 007|058 000] 000| 000
tailed)
aa 49 49 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
X1. 150N
406 284 420 376 585
4 Correlati o .| .258 1 we| 108 w| 098 280 s
on
Sig. (2-
h 004 048 074 0N0O3| 248 ,008| 505 052 000
tailed)
N 49 49 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
X1. Pecarson
499 420 378 563
5 Correlati | 026 " .| 218 " .. 1] 200| 224 184 7 .| 7 .
Sig. (2-
. 859 000( ,132| ,003 49| ,122| 206] 007| 000
tailed)
N 491 49 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49




77

X1. Pearson
365 -] 383 3021 378 557
6 Correlati s w | L1068 209 1 . e | 22006 o
003
on
Sie. (2-
18 ( 010] 982| 007] 248/ 149 035] 007 156 000
tailed)
m 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49
X1. Pearson
| 328| 346 376 302 3201 ,335| 636
7 Correlati K .1 .272 | 224 . | B R .
on
Sig. (2-
. 0221 015] ,058] ,008| ,122| 035 0251 019 000
tailed)
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49
X1. Pearson
542 .
8 Correlati | ,192| ,168 ’h4ﬂ LOO8 | 184 ’373 ’32? | ’342 58+7+
a
Sig. (2-
h 86| 248 ,000] ,505| 206| 007| ,025 015( 000
tailed)
N 49| 49 49 49 49 49| 49 49 49 49
X1. Pearson
9 Correlati | 160 ’603 ’483 ,280 ’373 206 ’33f1 ’342 1 '633
a
Sig. (2-
h 272( 000| ,000] ,052| 007 ,156] ,019] 0I5 000
tailed)
N 49 49 49 49 40 49 49 40 49 40
Tot Pearson - 5001 20| 752| 85| s63| 557| 636] 587 683
al Correlati o i ok P o i s s e 1
Sig. (2-
h 000( 000 ,000] 000 DOO( OO0 ,000] 000( 000
tailed)
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49

*+#_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

197

9




B. Literasi Keuangan

Correlations
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X2.1[X22|X23|X24|X25|X2.6|X27|X2.8|Total
X2. Pearson 414
1 Correlatio 1| 286" 300°| -.108 | 236| 031] .136| 0337 .
n
Sig. (2-
: 0471 031 460| 102 834| 352 .822| .003
tailed)
la N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
X2. Pearson - " “ w
N 4977 426 N 4387 | 137
2 Correlatio | ,286" 1 N . J183(.,3217| 080 N .
n
Sig. (2-
: 047 000 002( 209 025] 586 002 .000
tailed)
5] N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
B Pearson_ | 497 ) 505
3 Correlatio | ,309 N 11.296 | O11| ,182]-.100| 036 N
n
Sig. (2-
. 031 ,000 039 942 211] 496| 805 .000
tailed)
5] N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
X2. Pearson N .
. 426" «| 654
4 Correlatio | -,108 .| 206 1| 277 .128] 330°| 364 .
n
Sig. (2-
b 460 ,002| 039 054 J380( 017 010] .000
tailed)
151 N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
X2. Pearson ¥ ¥
5 Correlatio | 236| ,183| 011 ,277 1| 192 197 '446* ’594*
n
Sig. (2-
: 02| ,209| 942 054 1861 .176| 001 000
tailed)
e N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
X2. Pearson 414"
6 Correlatio | 031 3217 182 ,128] .192 1]-023] 233" .,
n
Sig. (2-
2. ( 834| 025| 211| 380| 186 876 .107| 003
tailed)
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N 49| 49 49 49 49 49 49 49 49
X2. Pearson 435"
7 Correlatio | ,136] ,080| -,100] ,339"| ,197| -023 1 23177,

n

i 2

Sig. (2 352| 86| 496| 017| 176| 876 A11| 002

tailed)

3] N 49| 49 49 49 49 49 49 49 49
X2. Pearson N . "
8 Correlatio | 033 ’438* 036| ,364" ’446* 233 231 1 ’633*

n

Sig (2 1 ool w02| s0s| 010] oo1] 07| 111 000

tailed)

N 49| 49 49 49 49 49 49 49 49
Tota Pearson 1+l 737+| s0s*| 654 | 504*| a14*| 435°| 633
1 Correlatio . p p p . " " " 1

Sig. (2-

. 003 ,000| 000( ,000| 000| ,003]| 002 ,000
tailed)
8 N 49| 49 49 49 49 49 49 49 49
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*+#_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
729 9
C. Kinerja UMKM
Correlations
Tota
Y1 |Y2[Y3|Y4|YS|[Y6|YT|Y8]|YO |
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Y.1

Pearson

. 608 | ,570| 465 704
Correlati 1 e " | 0881.109] 027] .165]| .190 .
Sig. (2-
, 000| ,000| DO1| 550| 458] 852 257| ,192| 000
tailed)
e 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Y.2 Pearson
608 541 - 322| 558
Correlati | 7 .. 1| 7. 205 061|094 12 033 77 T
on ’
Sig. (2-
1. ( 000 000 158| 676 519] 404| 822] 024] 000
tailed)
@ N 49| 49| 49| 49| 49| 40| 49| 49| 49| 49
Y.3 Pearson
Correlat 5?9 ‘Sﬂ 1 485 274 | 031 ,199 574
131 197
on
Sig. (2-
) L000| ,000 000| 057] 369 175] 830( ,170| 000
tailed)
@ N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Y4 Pearson
465 485 -| 586
Correlati |~ .| ,205| " .. 1| 241|026 058] 228 T
020
on
Sig. (2-
, 001 .158] 000 096| 862 693 115] 891 | 000
tailed)
l;m N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Y.5 Pearson
Correlati | 088 .061| 274| 241 1] 033| 063| 049 ’478 ’48*]*
on
Sig. (2- _
. ,550| 676 | 057| 096 820 668] ;736 ,001| 000
tailed)
m.\l 491 49 491 49| 49| 49| 49| 49| 49 49
Y.6 Pearson 311
Correlati | ,109| ,004 131 026 033 1| 034] 222 227] 7,
on ’
Sig. (2-
ig. ( 458] 519] 369| 862| 820 816| 125 117| 030
tailed)
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
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*%*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(10}
Y.7 Pearson
_ 1 . 461 360
Correlati | 027| | 2| 058] 063|03a) 1| | 007)
on
Sig. (2-
ig. ( 852 404| 175| 693| 668816 001 | 964 011
tailed)
lm N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Y.8 Pearson
. 461 533
Correlati | .165| 033] 031] 228| 049|222 ™. 1| .117| =72
on
Sig. (2-
1g. ( 257| 822 830| 115| 736].125| 001 425| 000
tailed)
lm N 49| 49| 49| 49| 49| 49| a9| 49| 49| 49
Y.9 Pearson
Correlati | ,190 ’32% ,199 X ’473 227] 007] 117 1 ’50_3
020
on
S oo 024|170 891| 001 117| 964| 425 000
tailed)
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Tot Pears
ot reason t ooal sss| 574| 586 481|311| 360| 533 s08
al  Correlati ot o - ot o . ’ " o 1
Sig. (2-
: 000] 000 000| poo| ool 030| 11| 00| 000
tailed)
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49

* . Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

644

9




Lampiran 6Analisis data

A. Uji Asumsi Klasik
1.Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 49
Normal Parameters®®  Mean 0000000
s 97894301

Deviation
Most Extreme Absolute 096
Differences Positive 096
Negative - 085
Test Statistic 096
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Mermal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Kinerja UMKM

Expected Cum Prob

10

067

T
03 04

T T
08 (1] 10

Observed Cum Prob

82




2.Uji Multikolinearitas

83

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collingarity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
I&)del B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 8,754 4038 2,168 035
— 305|118 353|2.595| 013 585 (1,708
Keuangan
ST 464|148 428(3.143| 003 585(1.708
Keuangan
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
3.Uji Autokorelasi
Model Summary”
Change Statistics
Std. R
Emor | Squar Durbin
[5) R | Adjuste | of the e F Sig. F -
Mode Squar| dR |Estimat|Chang | Chang | df | df | Chang | Watso
1 R e Square e = € 1{2 e n
2
! ’702 502 A80 2,9509 502 2315 2146| 000| 1400
8 8

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM




4.Uji Heterckedastisitas

84

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM
- o @
L]
2 o g
d o
o
3 e
k] o 0y o = o
E 1 . o @,
L]
E & 0o © o2
& o Do
c c 0 a
2 ]
s
; B o
L3
-4
-4
T T T T T T T
-4 -3 2 1 4 1 2

Regression Standardized Predicted Value




Lampiran 7
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Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
I&)del B Error Beta L Sig. | Tolerance | VIF
1  (Constant) 8,754 4038 2,168 | 035
Ink'usi 305 118 353(2,595| 013 585 (1,708
Keuangan
— 464 148 428(3,143| 003 585|1.708
Keuangan
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Uji t
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coetficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1  (Constant) 8,754 4038 2,168 | 035
Inklusi
T 305| 118 353(2.595| 013 585|1.708
Keuangan
— 464|148 428(3.143| 003 5851708
Keuangan
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Uji £
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square B Sig.
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1 Regression 403,338 2 201,669 23,158 L000b
Residual 400,580 46 8,708
Total 803918 48
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan
Koefisien determinasi
Model Summary”
Change Statistics
Std. R
Emor | Squar Durbin
(o] R | Adjuste | of the e F Sig. F -
Mode Squar| dR |Estimat|Chang [ Chang | df | df [ Chang | Watso
| R e Square e e e 1]2 e n
! ’70§ 502 A80 2’9503 502 23'12 2146| 00| 1400

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM
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Lampiran 8Ujir
Model Summary”
Durbin-
R Adjusted R | Std. Error of | Watson
Model] R | Square Square the Estimate
1 J08*[ 502 480 295098 1,400

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Lampiran 9 Tabel r

Distribusi Nilai renel

Signifikansi 5% dan 1%

The Level of Significance The Level of Significance

N 5% 1% N 5% 1%

3 0.997 0.999 38 0.320 0413
4 0.950 0.990 39 0.316 0408
5 0.878 0.959 40 0.312 0403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.204 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0376
12 0.576 0.708 47 0.288 0372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0364
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15 0.514 0.641 50 0.279 0361
16 0.497 0.623 55 0.266 0345
17 0.482 0.606 60 0.254 0330
18 0.468 0.590 65 0.244 0317
19 0.456 0.575 70 0.235 0306
20 0.444 0.561 75 0.227 0296
21 0.433 0.549 80 0.220 0286
22 0.432 0.537 85 0213 0278
23 0.413 0.526 90 0.207 0267
24 0.404 0.515 95 0.202 0263
25 0.39 0.505 100 0.195 0256
26 0.388 0.496 125 0.176 0230
27 0.381 0.487 150 0.159 0210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0097
35 0.334 0.430 800 0.070 0091
36 0.329 0.424 900 0.065 0086
37 0.325 0418 1000 0.062 0081




Lampiran 9 Tabel Durbin Watson DW, a: 0,05

Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson
Level of Significance a = 0,05

89

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n
du du dr. du dr du do du do du
15 107 136 094 | 154 081 1.75] 0.68 | 1.97| 056
7 1 6 3 4 0 5 7 21 2.21
16 110 137 098 153 | OR5| 172 073 1.93| 06l
6 1 2 9 7 8 4 5 5| 2.15
7 1.13| 1.38| 101 1.53 ) 089 1.71| 077 | 1.90| 066
3 1 5 6 7 0 9 0] 41 2.10
18 115 139 104 153 093] 1.69| 082 1.87| 071
8 1 6 5 3 6 0 2 0| 2.06
19 118 140 107] 153 096| 1.68| 085 1.84| 075
0 1 4 6 T 5 9 8 2| 2.02
20 120 141 1.10| 153 099 1.67| 089 1.82| 079
1 1 0 7 8 6 4 8 2| 1.99
51 122 142 1.12] 153 102] 1e66| 092 1.81| 082
1 0 5 8 6 9 7 2 9| 1.96
» 123 142 1.14] 154 105] 166| 095 | 1.79| 086
9 9 7 | 3 4 8 7 3 1.94
7 125 143 1.16| 154 107| 166| 098 | 1.78| 089
7 7 8 3 8 0 6 5 5| 1.92
2 127 144 118 154| 1.10] 1.65]| 1.01 1.77 | 092
3 6 8 6 1 6 3 5 5| 1.90
25 128 145 120] 155 112 1.65| 1.03| 1.76| 095
8 4 6 0 3 4 8 7 3| 1.89
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% 132 146 122 155 1.14| 165 1.06| 175 097

0 1 4 3 3 2 2 9 9| 1.88
7 131 146 | 124| 155 1.16| 1.65| 1.08| 1.75| 1.00

6 9 0 6 2 1 4 3 4| 186
08 132 147 125| 156 1.18| 1.65| 1.10| 1.74| 102

8 6 5 0 1 0 ) 7 8| 1.85
29 134 148 127] 156 1.19| 1.65| 1.12| 1.74| 105

1 3 0 3 8 0 4 3 0| 1.84
30 135| 148 128| 156 121 | 1.65| 1.14| 1.73| 107

2 9 4 7 4 0 3 9 1| 1.83
31 136 149 129| 157 122| 1.65| 1.16| L.73| 109

3 6 7 0 9 0 0 5 0| 1.83
1 137 150 130| 157 124| 1.65| 1.17| 1.73| 1.10

3 2 9 4 4 0 7 2 9| 1.82
13 138 | 150 132| 157 125| 1.65| 1.19| 1.73| 1.12

3 8 1 7 8 1 3 0 7| 181
34 139 151 133 158 127 165| 120 1.72| 1.14

3 4 3 0 1 2 8 8 4| 1.81
35 140 151 134| 158 128 1.65| 122 1.72| 1.16
. 2 9 3 4 3 3 2 6 0| 1.80
36 141 152 135| 158 129 1.65| 123 | 1.72| 1.17

1 5 4 7 5 4 6 4 5| 1.80
37 141 153] 136 159 130| 165 1.24| 172 1.19

9 0 4 0 7 5 9 3 0| 1.80
18 142 153 137| 159 131 1.65| 1.26| 1.72| 120

7 5 3 4 8 6 1 2 41 179
39 143 | 154 138| 159 132 1.65| 127| 1.72| 121

5 0 2 7 8 8 3 2 8| 1.79
40 144 154 139 160 | 133 | 1.65| 1.28 1.72| 123

2 4 1 0 8 9 5 1 0| L.79
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4s | T4T]156] 143 161 138] 166 133] 172 128

s| 6| ol 5 3 e 6| of 7|18
o | 150|158 46| 1e2] 1a2] 167| 137 172 133

30 5| 20 8 1| 4 8| 1| 5|17
o5 | 152] 160 149 164 | 145 1.68[ 141 | 172] 137

8| 1| ol 1 2 1| 4| 4| 4|17
o | 14| T61| TSI 165 | 48| 168|144 | 172[ 140

of 6| 4| 2 o 9o 4| 7| 8|17
s | 16| 162|153 166| 150[ 169 147 173 143

70 9 6| 2/ 3| 6 1 1| 8|17
o | IS8 Tea| 15| 167 152 170 149 173 146

30 1] 4] 2 s 3| 4| 5| 4|17
75 150| 165 157| 168 154 1.70| 1.51| 1.73| 148

gl 2| 1| o 3| 9 5| 9| 7|17
o | 11| 166|158 | 168 156| 171[ 1.53] 174] 150

1| 2| 6| 8 o 5| 4 3 7]177
os | 162| 167| 160| 169 157[ 172 1.55[ 174] 152

4 1| o] 6 5| 1| o 7| 5|17
90 163 167 161 170 158 | 1.72| 1.56| 1.75| 154
| s| 9] 20 3 9 6| 6| 1| 2|18
o5 | 1:64| 168 12| 170 160 173[ 157 175 155

s| 7] 3] 9 2 2f of 5| 7|18
oo | 165 160 163 171 16l 173 159 175 157

4] 4| 4| s 3| 6 2 8| 1|18

k = Number of independent variables




Lampiran 10Titik Presentase Distribusi t

92

df | toao | toos | teozs | toor | tooos df | toao | toos | to.o2s | toor | tooos
307|631 |127|318|63.6 1.20 | 167 | 2.00 | 239 | 2.65

1 8 4 1 2 6 61 6 1 0 0 9
1881292 (430 6.96|9.92 129 | 167 | 1.99 | 238 | 2.65

2 6 0 3 5 5 62 6 1 9 9 9
163235 |3.18|4.54 | 5.84 129 [ 167 | 1.99 | 238 | 2.65

3 8 3 2 1 1 63 6 0 9 9 8
153213 |277|3.74 | 4.60 120 | 167 | 1.99 | 2.38 | 2.65

4 3 2 6 i 4 64 6 0 9 8 7
147|201 |257|3.36|403 1.29 | 167 | 1.99 | 238 | 2.65

5 6 5 1 5 2 65 6 0 8 8 7
144|194 | 244 | 3.14 | 3.70 129 [ 167 | 1.99 | 238 | 2.65

6 0 3 7 3 7 66 5 0 8 7 6
141|189 (236|299 |349 120 [ 167 | 1.99 | 2.38 | 2.65

i 5 5 5 8 9 67 5 0 8 T 5
139|186 |230|2.89|3.35 1.29 | 167 | 1.99 | 238 | 2.65

8 7 0 6 6 5 68 5 0 7 6 5
138|183 |226|282|325 1290 | 166|199 | 238 | 2.65

9 3 3 2 1 0 69 5 9 7 6 4
137|181|222]2.76|3.16 129 | 166 | 1.99 | 238 | 2.65

10| 2 2 8 4 9 70 5 9 7 5 3
136 179|220 2.71|3.10 1.29 [ 166 | 1.99 | 238 | 2.65

11 3 6 1 8 6 71 5 9 6 5 3
135|178 |2.17 | 2.68 | 3.05 120 | 166 | 1.99 | 238 | 2.65

12| 6 2 9 1 5 72 5 9 6 4 2
135|177 216 | 2.65 | 301 129 | 166 | 1.99 | 238 | 2.65

13| 0 1 0 0 2 73 5 9 6 4 1
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134 (176 |2.14]2.62 297 1.29 | 166 | 1.99 | 238 | 2.65
4] 5 1 5 4 7 4] 5 8 5 3 1
134 | 175 1 2.13 | 2.60 [ 2.94 1.20 | 166 | 1.99 | 2.38 | 2.65
15 1 3 1 2 7 75 5 8 5 3 0
133174 212|258 (292 1.29 | 166 | 1.99 | 238 | 2.64
16| 7 6 0 3 1 76 | 4 g 5 2 0
133 (174 | 2.11 ] 2.56 | 2.89 1.20 [ 166 | 1.99 | 238 | 2.64
17 3 0 0 7 8 77 4 8 4 2 9
133173 2,10 | 2.55 287 1.20 | 166 | 1.99 | 238 | 2.64
18| 0 4 1 2 8 78| 4 8 4 1 8
132172 1209|253 (286 1.29 | 166 | 1.99 | 238 | 2.64
19 8 9 3 9 1 791 4 8 4 1 7
132172 208|252 (284 120 [ 166 | 1.99 | 238 | 2.64
20 35 5 6 8 5 80| 4 7 3 0 7
132|172 208|251 283 1.29 | 166 | 1.99 | 238 | 2.64
21 3 1 0 8 1 81 4 7 3 0 6
132|171 1207|250 | 2.81 1.29 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
221 1 7 4 8 9 82| 4 7 3 9 5
131171 206|250 (280 1.20 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
2319 4 9 0 7 83| 4 7 2 9 5
131|171 1206|249 (279 1.29 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
24| 8 1 4 2 7 84| 4 7 2 8 4
131170 (206|248 278 1.29 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
251 06 8 0 5 7 85| 4 6 2 8 3
131|170 | 205|247 (277 1.20 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
26| 5 6 6 9 9 g6 | 3 6 1 1 3
131|170 | 205|247 (277 1.29 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
27| 4 3 2 3 1 87 3 6 1 7 2
131170 {204 ]246|276 1.20 [ 166 | 1.99 | 237 | 2.64
28| 3 1 8 7 3 88 3 6 1 6 1
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131|169 204246275 1.29 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
291 1 9 5 2 6 89| 3 6 0 o 1
131|169 204|245 275 1.20 | 166 | 1.99 | 237 | 2.64
30 0 7 2 1 0 90 | 3 6 0 5 0
130 | 169 204|245 (274 1.29 | 166 | 1.99 | 2.37 | 2.63
31} 9 6 0 3 4 01 3 5 0 4 0
130 169 (203|244 |273 1.20 [ 166 | 1.98 | 2.37 | 2.63
321 9 4 7 9 8 92| 3 5 9 4 9
130|169 203|244 273 1.29 | 166 | 1.98 | 2.37 | 2.63
33| 8 2 5 5 3 93 | 3 5 9 3 8
130 | 169 | 203|244 (272 1.29 | 166 | 1.98 | 2.37 | 2.63
34 7 1 2 1 8 94 | 3 5 0 3 7
130 | 169 203|243 (272 1.20 [ 166 | 1.98 | 237 | 2.63
35] 6 0 0 8 4 95 | 3 5 8 2 7
130 | 168 | 202|243 |2.71 1.29 | 1.66 | 1.98 | 2.37 | 2.63
36| 6 8 8 4 9 %6 | 2 4 8 2 6
130 | 168 202|243 |2.71 1.29 | 166 | 1.98 | 2.37 | 2.63
371 5 7 6 1 5 97 | 2 4 8 1 5
130 | 168 | 202|242 |271 1.20 | 166 | 1.98 | 2.37 | 2.63
38| 4 6 4 9 2 98 | 2 4 7 1 5
130 | 168 | 202|242 (270 1.29 | 1.66 | 1.98 | 2.37 | 2.63
39| 4 5 3 6 8 09 | 2 4 7 0 4
130|168 [202]242]270 10| 1.29 [ 166 | 1.98 | 237 | 2.63
40| 3 4 1 3 4 0 2 4 7 0 3
130 | 168 | 202|242 (270 10 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.63
41| 3 3 0 1 1 1 2 3 6 9 3
130 | 168 | 201 | 241 [2.69 10 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.63
421 2 2 8 8 8 2 2 3 6 Y 2
130 168 [ 201|241 ]2.69 10 [1.29 | 166 | 1.98 | 236 | 2.63
43| 2 1 7 6 5 3 2 3 6 8 1
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130|168 201|241 269 10| 1.29 [ 166 | 1.98 | 2.36 | 2.63
44 | 1 0 5 4 2 4 2 3 5 8 1
130 | 1.67 | 201|241 [2.69 10 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.63
45 1 9 4 2 0 5 2 3 5 1 0
130 | 1.67 | 201 | 241 [ 2.68 10 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.62
46| 0 9 3 0 7 6 1 3 5 7 0
130 167 201 ] 240|268 10 |1.29 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
471 0 8 2 8 5 7 1 2 4 6 9
129 | 167 | 201|240 [ 2.68 10 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.62
481 9 7 1 1 2 8 1 2 4 6 8
129 | 167 | 201|240 |2.68 10 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.62
491 9 7 0 5 0 0 1 2 4 5 7
120 | 167 | 200|240 [ 2.67 11129 | 166 | 1.98 [ 236 | 2.62
501 9 6 9 3 8 0 1 2 3 5 7
129 | 1.67 | 200 | 240 | 2.67 11 | 1.29 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
51 8 5 8 2 6 1 1 2 3 4 6
129 | 167 | 200|240 | 2.67 1T 129 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
521 8 5 7 0 4 2 1 1 3 4 5
120 | 167 | 200 | 2.39 [ 2.67 11 | 129 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
53| 8 4 6 9 2 3 1 1 2 3 5
129 | 1.67 | 200 | 2.39 | 2.67 11 | 1.29 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
541 7 4 5 7 0 4 1 1 2 3 4
129 | 167 [200]2.39 | 266 11| 1.29| 166|198 |236]|2.62
551 17 3 4 6 8 5 1 1 2 2 3
120 | 1.67 | 2.00 | 2.39 | 2.66 11 | 1.29 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.62
56| 7 3 3 5 7 6 0 1 1 2 3
129 | 167 | 200 | 2.39 | 2.66 11 | 1.29 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
571 17 2 2 4 5 7 0 1 1 1 2
129 167 [ 200 ] 2.39 | 2.66 11129 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
58] © 2 2 2 3 8 0 0 1 1 1
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129 | 167 | 200 | 2.39 | 2.66 11 1 1.29 | 166 | 1.98 | 236 | 2.62
59 06 1 1 1 2 9 0 0 0 0 1

120 | 1.67 | 2.00 | 2.39 | 2.66 12 1129 | 166 | 1.98 | 2.36 | 2.62
60| 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p.
300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess.




Lampiran 11Tabel Distribusi F untuk Probabilitas: 0,05

Distribution Nilai Tabel Fogs

Degrees of freedom for Nominator
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